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MOTTO 

“Orang tua di rumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan, 

jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab letihmu tak sebanding dengan 

perjuangan mereka menghidupimu” 

 

‘‘Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita yang mereka 

ingin tau hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang ya!’’ 

 

‘’Pada akhirnya, ini semua hanyalah permulaan ’’. 
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ABSTRAK 

 

Khairunnisa 2025. Peran Guru dalam Mengatasi Kesulitan Menulis Pada Siswa 

Kelas IIC di SDN 005 Samarinda Kota 2024/2025, Skripsi Jurusan Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan, Universitas Widya 

Gama Mahakam Samarinda. Pembimbing I : Euis Kusumarini, S.Pd., M.Pd dan 

Pembimbing II Afdal, S.Pd 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam mengatasi kesulitan 

menulis pada siswa kelas IIC di SDN 005 Samarinda Kota tahun pembelajaran 

2024/2025. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa lima siswa mengalami kesulitan menulis, seperti 

tulisan tidak rapi, penggunaan huruf yang tidak konsisten, dan kesalahan dalam 

membedakan huruf yang mirip. Faktor penyebabnya meliputi faktor internal 

(kurangnya kesadaran belajar, gangguan motorik) dan faktor eksternal (kurangnya 

dukungan orang tua dan latihan menulis di rumah). Guru berperan penting dalam 

mengatasi kesulitan ini melalui strategi seperti latihan bertahap, penggunaan media 

pembelajaran menarik, dan bimbingan langsung. Keterlibatan orang tua juga 

menjadi faktor krusial dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa. Simpulan 

penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan komprehensif yang melibatkan 

guru, orang tua, dan strategi pembelajaran yang efektif untuk mengatasi kesulitan 

menulis siswa. 

Kata Kunci : Peran Guru, Kesulitan Menulis, Pembelajaran Menulis, Faktor 

Internal, Faktor Eksternal, Strategi Pembelajaran, Keterlibatan Orang Tua. 
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ABSTRACT 

 

Khairunnisa 2025. The Role of Teachers in Overcoming Writing Difficulties in 

Class IIC Students at SDN 005 Samarinda City 2024/2025, Thesis, Department of 

Elementary School Teacher Education, Faculty of Teacher Training and 

Education, Widya Gama Mahakam University, Samarinda. First Supervisor: Euis 

Kusumarini, S.Pd., M.Pd and Supervisor II Afdal, S.Pd. 

 

This study aims to determine the role of teachers in overcoming writing difficulties 

in class IIC students at SDN 005 Samarinda Kota in the 2024/2025 learning year. 

The research method used is descriptive qualitative with data collection techniques 

through observation, interviews, and documentation. The results showed that five 

students experienced writing difficulties, such as untidy writing, inconsistent use of 

letters, and errors in distinguishing similar letters. The causative factors include 

internal factors (lack of learning awareness, motor disorders) and external factors 

(lack of parental support and writing practice at home). Teachers play an important 

role in overcoming these difficulties through strategies such as gradual practice, 

use of interesting learning media, and direct guidance. Parental involvement is also 

a crucial factor in improving students' writing skills. The conclusion of this study 

emphasizes the importance of a comprehensive approach involving teachers, 

parents, and effective learning strategies to overcome students' writing difficulties. 

 

Keywords: Teacher's Role, Writing Difficulties, Writing Learning, Internal 

Factors, External Factors, Learning Strategies, Parental Involvement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses untuk memperoleh dan 

mengembangkan   pengetahuan, keterampilan, sikap dan juga pengalaman 

peserta didik (Alin Putri Dianti et al., 2021). Pendidikan adalah kunci utama 

bagi segala kemajuan dan perkembangan yang bermutu, karena melalui 

pendidikan, seseorang dapat mengembangkan seluruh potensi dirinya 

sebagai individu dan anggota masyarakat yang baik. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran seharusnya dapat meningkatkan kemampuan serta 

membentuk karakter manusia, guna menciptakan pendidikan yang 

berkualitas. Salah satu elemen yang sangat penting dalam pendidikan adalah 

pendidik, yang sering disebut sebagai guru. Karena tanpa keberadaan 

seorang guru, proses pendidikan tidak dapat berjalan dengan efektif.  

Dalam dunia pendidikan, guru memegang peranan penting dalam 

membantu siswa mengatasi tantangan dalam menulis. Guru merupakan 

seorang pendidik profesional yang memiliki peran utama dalam mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, serta menilai dan 

mengevaluasi peserta didik dalam pendidikan formal (Sulistiani & Nursiwi 

Nugraheni, 2023). Guru, sebagai pendidik yang berada di garis depan, 

memiliki peran yang sangat besar dalam mengatasi kesulitan menulis yang 

dialami oleh siswa. Dengan pendekatan yang tepat, guru dapat membantu 
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siswa untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam menulis, serta 

mengembangkan keterampilan menulis mereka secara efektif. 

Menulis adalah suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian 

pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan 

bahasa tulis sebagai alat atau medianya (Dalman, 2021). Selain itu, menulis 

juga dapat diartikan sebagai proses menuangkan gagasan atau ide ke dalam 

bentuk tulisan, yang melibatkan beberapa tahapan sebagai bagian dari 

sebuah sistem yang menyeluruh. Dengan kata lain, menulis merupakan 

rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menyampaikan ide atau pikiran 

melalui bahasa tulis, mengikuti tahapan-tahapan tertentu sesuai dengan 

konteks interaksi. Proses menulis memungkinkan seseorang untuk 

mengekspresikan pikiran dan ide, serta melibatkan keterampilan berbahasa 

lainnya, seperti menyimak, berbicara, dan membaca, sebagai dasar sebelum 

memulai kegiatan menulis. 

Keterampilan menulis sering kali dianggap lebih sulit untuk dikuasai 

dibandingkan dengan keterampilan berbahasa lainnya. Hal ini disebabkan 

oleh tingkat kompleksitasnya yang tinggi, karena menulis melibatkan 

penguasaan berbagai unsur kebahasaan sekaligus unsur nonkebahasaan 

yang menjadi isi tulisan. Dalam proses menulis, siswa tidak hanya dituntut 

untuk menguasai aspek kebahasaan seperti tata bahasa, kosakata, dan 

struktur kalimat, tetapi juga perlu memahami konsep dan konteks yang 

relevan dengan isi tulisan. Selain itu, menulis juga memerlukan kemampuan 

berpikir yang terorganisasi serta kreativitas untuk menyampaikan ide secara 
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jelas dan menarik (Novita et al., 2024). Kombinasi berbagai aspek ini 

menjadikan menulis sebagai keterampilan yang memerlukan latihan dan 

pendalaman yang berkesinambungan.  

Kemampuan menulis merupakan keterampilan yang sangat 

penting, baik di lingkungan  sekolah  maupun  dalam  kehidupan  bermasy

arakat. Contohnya, bagi para siswa, menulis diperlukan untuk mencatat 

pelajaran, menyalin materi, serta menyelesaikan berbagai tugas 

sekolah. Di sisi lain, dalam kehidupan bermasyarakat, kemampuan menulis 

digunakan untuk berkirim surat, mengisi formulir, mencatat informasi, dan 

lain sebagainya. Namun, bagi sebagian siswa menulis bukanlah hal yang 

mudah. Adapun beberapa faktor penyebab kesulitan dalam menulis 

diantaranya kesulitan dalam motorik halus, persepsi koordinasi visual 

motorik dan kesulitan dalam visual memori (Mubarak, 2022). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SDN 005 

Samarinda Kota khususnya di kelas IIC terdapat beberapa permasalahan 

yang terjadi pada siswa. Permasalahan pertama adalah kurang menguasai 

abjad, beberapa siswa mengalami kendala dalam pengenalan huruf dan 

melakukan pembedaan huruf yang berbentuk mirip contohnya huruf “b” 

dengan “d”, huruf “p” dengan “q”, huruf “m” dengan “w” dan lainnya. 

Mereka pun terkendala dalam pembedaan huruf yang berbunyi  hampir   

sama ialah antara huruf “f” dengan huruf “v” (Afdal, 2022). 

Kendala lainnya siswa  seringkali  melakukan kesalahan dalam penggunaan 
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huruf kapital, seperti menulis huruf kapital di tengah kalimat tanpa alasan 

yang jelas dan tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat. 

Permasalahan kedua adalah kurangnya latihan menulis, siswa 

mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat yang disebabkan oleh 

kurangnya latihan menulis. Ada beberapa siswa yang menyusun kalimat 

tersebut masih salah contohnya “ibu memasak di dapur” tetapi ada beberapa 

siswa yang menuliskan “ibu memasak dapur”. Sehingga tulisan tersebut 

tidak dapat dipahami dengan baik dan tidak memiliki makna yang jelas.  

Permasalah ketiga adalah kurangnya kemampuan motorik halus 

seperti saat memegang pensil. Beberapa siswa yang memegang pensilnya 

masih kaku sehingga tulisan mereka menjadi tidak rapi. Dan ada  beberapa 

tulisan siswa kecil tidak ada spasinya sehingga tulisan tersebut tidak bisa di 

baca dengan jelas. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru dan orang tua 

untuk memberikan dukungan melalui latihan menulis yang konsisten serta 

kegiatan yang dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak-anak, 

sehingga mereka dapat berkembang dengan baik dalam kemampuan 

menulis. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang peran guru dalam mengatasi kesulitan menulis pada siswa 

kelas IIC di SDN 005 Samarinda Kota Tahun Pembelajaran 2025. 
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B. Identifikasi Masalah 

Adapun beberapa identifikasi masalah tentang peran guru dalam 

mengatasi kesulitan menulis pada siswa kelas IIC di SDN 005 Samarinda 

Kota Tahun Pembelajran 2025. 

1. Kurang menguasai abjad 

2. Kurangnya latihan menulis 

3. Kurangnya kemampuan motorik halus 

C. Fokus dan Rumusan Masalah 

Adapun fokus penelitian ini adalah peran guru dalam mengatasi 

kesulitan menulis pada siswa kelas IIC di SDN 005 Samarinda Kota. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalahnya adalah bagaimanakah peran guru dalam mengatasi 

kesulitan menulis pada siswa kelas IIC di SDN 005 Samarinda Kota Tahun 

Pembelajaran 2025? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai adalah untuk mengetahui peran guru dalam mengatasi kesulitan 

menulis pada siswa kelas IIC di SDN 005 Samarinda Kota. 

E. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka dalam 

penelitian ini memiliki manfaat dalam pendidikan. Adapun manfaat 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 
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Secara teoritis penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan serta memperluas wawasan pemikiran pembaca pada 

umumnya dan khususnya bagi pendidikan, terutama bagi para guru 

dalam mengatasi permasalahan siswa kelas rendah, terutama kelas II 

yang belum bisa menulis. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai 

pihak diantaranya: 

a. Bagi Peneliti, diharapkan dapat memberikan pengalaman langsung 

dalam mengidentifikasi dan mengatasi masalah pembelajaran, 

khususnya keterampilan menulis pada siswa kelas rendah. 

b. Bagi Guru, diharapkan dapat memberikan strategi atau metode yang 

efektif untuk membantu siswa yang kesulitan dalam menulis. 

c. Bagi Siswa, diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan 

menulis secara bertahap, sehingga mereka lebih percaya diri dalam 

proses pembelajaran.   

d. Bagi Orang Tua, diharapkan dapat memberikan panduan untuk 

membantu anak mengembangkan kemampuan menulis anak di 

rumah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Peran Guru 

a. Pengertian Guru 

Guru adalah selselorang yang tellah melngabdikan dirinya 

untuk melngajarkan suatu ilmu, melndidik, melngarahkan, dan mellatih 

muridnya agar melmahami ilmu pelngeltahuan yang diajarkan 

telrselbut. Melnurut (Sulistiani & Nursiwi Nugrahelni, 2023) guru 

melrupakan selorang pelndidik profelsional yang melmiliki pelran 

utama dalam melndidik, melngajar, melmbimbing, melngarahkan, 

mellatih, selrta melnilai dan melngelvaluasi pelselrta didik dalam 

pelndidikan formal. Melnurut (Azzahra elt al., 2023) guru adalah 

seltiap orang yang belrwelnang dan belrtanggung jawab atas 

pelndidikan dan pelmbellajaran siswa, baik di lingkungan selkolah 

maupun di luar selkolah. 

Belrdasarkan pelngelrtian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

guru adalah pelndidik yang melngajar, melmbimbing, mellatih, dan 

melnilai murid, baik di selkolah maupun di luar selkolah. Guru 

melmbantu murid melngelmbangkan pelngeltahuan, keltelrampilan, dan 

sikap yang baik. Sellain itu, guru juga belrpelran dalam melmbelntuk 
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karaktelr murid agar melnjadi pribadi yang belrtanggung jawab dan 

belrguna bagi masyarakat. 

Guru melmiliki dua pelran utama, yaitu selbagai guru kellas dan 

guru dalam bidang studi telrtelntu, Adapun diantaranya yang pelrtama 

adalah guru kellas, guru kellas adalah selorang pelndidik yang 

melmiliki tanggung jawab untuk melngajar, melmbimbing, dan 

melndukung pelrkelmbangan siswa dalam satu kellas. Tugas utama 

guru kellas melliputi melrelncanakan, mellaksanakan, dan 

melngelvaluasi kelgiatan pelmbellajaran, selrta melngellola kellas agar 

telrcipta lingkungan bellajar yang nyaman dan elfelktif. Sellain itu, guru 

kellas juga belrpelran dalam melmbantu pelrkelmbangan sosial dan 

elmosional siswa. Keldua guru bidang studi, guru bidang studi adalah 

pelndidik yang melngajarkan mata pellajaran telrtelntu selsuai delngan 

kelahlian dan kualifikasi yang dimiliki. Tanggung jawab melrelka 

melliputi pelnyampaian matelri pellajaran selcara rinci dan spelsifik, 

selrta melnciptakan suasana bellajar yang melndukung prosels 

pelmbellajaran yang elfelktif. 

b. Peran Guru Dalam Proses Pembelajaran 

Pelran guru dalam prosels pelmbellajaran sangatlah pelnting dan 

multifaselt. Pelran guru dalam prosels pelmbellajaran sangat komplelks 

dan melncakup belrbagai aspelk yang saling telrkait. Delngan 

melnjalankan pelran-pelran ini selcara optimal, guru dapat 
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melnciptakan suasana bellajar yang kondusif dan elfelktif bagi siswa 

(Sulistiani & Nursiwi Nugrahelni, 2023). 

Guru tidak hanya belrfungsi selbagai pelngajar, teltapi juga 

selbagai pelndidik, motivator, fasilitator, dan pelmbimbing. Belrikut 

adalah belbelrapa aspelk utama dari pelran guru dalam pelndidikan: 

1) Selbagai Pelndidik 

Guru belrtanggung jawab untuk melndidik siswa, melmbelntuk 

karaktelr dan pelrilaku melrelka. Dalam kontelks ini, guru 

diharapkan melnjadi telladan yang baik, melnunjukkan nilai-nilai 

selpelrti tanggung jawab, disiplin, dan kelmandirian. 

2) Selbagai Pelngajar 

Selbagai pelngajar, guru harus mampu melnyampaikan matelri 

delngan cara yang mudah dipahami olelh siswa. Hal ini melncakup 

kelmampuan untuk melnjellaskan konselp-konselp sulit dan 

melnggunakan belrbagai meldia pelmbellajaran untuk 

melningkatkan pelmahaman siswa. 

3) Selbagai Fasilitator. 

Guru belrpelran selbagai fasilitator, melnyeldiakan sarana dan 

meltodel yang melmudahkan siswa dalam melmahami matelri 

pellajaran. Ini telrmasuk pelnggunaan alat pelraga dan kelgiatan 

praktik langsung untuk melnjaga minat siswa. 

4) Selbagai Motivator 
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Motivasi adalah kunci kelbelrhasilan dalam pelmbellajaran. Guru 

harus mampu melmbangkitkan selmangat bellajar siswa mellalui 

belrbagai cara, selpelrti melmbelrikan pelnghargaan atas prelstasi dan 

dukungan moral saat siswa melnghadapi kelsulitan. 

5) Selbagai Pelmbimbing 

Guru juga belrfungsi selbagai pelmbimbing yang melmbantu 

pelrkelmbangan melntal, moral, dan elmosional siswa. Melrelka 

harus melmbelrikan bimbingan yang telpat untuk melngatasi 

tantangan yang dihadapi siswa sellama prosels bellajar. 

6) Selbagai Pelnilai 

Dalam pelrannya selbagai pelnilai, guru melngukur kelmajuan 

siswa dan melmbelrikan umpan balik yang konstruktif untuk 

melningkatkan kinelrja melrelka. Ini pelnting untuk melmastikan 

bahwa seltiap siswa melndapatkan pelrhatian yang selsuai delngan 

kelbutuhan melrelka. 

7) Selbagai Pelngellola Kellas 

Guru belrtanggung jawab untuk melnciptakan lingkungan bellajar 

yang aman dan telratur. Pelngellolaan kellas yang baik akan 

melndukung prosels pelmbellajaran yang elfelktif. 

2. Kesulitan Menulis 

a. Pengertian Menulis 

Melnulis belrasal dari kata dasar "tulis" dan melmiliki arti 

melnghasilkan huruf atau angka melnggunakan alat selpelrti pelna, 
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pelnsil, atau kapur. Sellain itu, melnulis juga dapat diartikan selbagai 

salah satu keltelrampilan belrbahasa. Telrampil melnulis, pada 

hakikatnya adalah telrampil melnyampaikan gagasan, pelrasasan, dan 

pelngalaman kelpada orang lain delngan melnggunakan bahasa tulis 

(Mayasari elt al., 2023). Kelmampuan melnulis dapat dipelrolelh dan 

dikelmbangkan mellalui pelmbellajaran yang melncakup prosels 

maupun hasil. melngungkapkan pikiran atau pelrasaan. Kelsulitan 

bellajar melnulis diselbut juga delngan disgrafia. bukunya Spelcial 

Elducation for Spelcial Childreln Peldoman Khusus Anak-anak 

delngan Keltunaan dan Lelarning Disabilitiels. Disgrafia adalah 

masalah pelmbellajaran spelsifik yang belrdampak pada kelsulitan 

dalam melnyampaikan hal yang ada dalam pikiran dalam belntuk 

tulisan yang akhirnya malah melnyelbabkan tulisan melnjadi buruk. 

Melnurut (Novita elt al., 2024) melnulis melrupakan kelgiatan 

pelnyampaian pelsan selpelrti gagasan, pelrasaan dan informasi selcara 

telrtulis kelpada orang lain. melnulis melrupakan melngkomunikasikan 

pelsan delngan cara melnggunakan bahasa tulis yang digunakan untuk 

melngkomunikasikan pelsan selsuai delngan kontelks intelraksi 

(Agustin & Indihadi, 2020). 

Belrdasarkan pelngelrtian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud delngan kelsulitan melnulis adalah Melnulis adalah 

kelgiatan melnyampaikan gagasan, pelrasaan, atau informasi selcara 

telrtulis melnggunakan alat selpelrti pelna atau pelnsil. Kelsulitan 



12 

 

 
 

melnulis, yang diselbut disgrafia, adalah gangguan bellajar yang 

melmelngaruhi kelmampuan melnulis delngan baik. 

b. Karakteristik Kesulitan Menulis 

Karaktelristik kelsulitan melnulis, atau disgrafia, adalah 

gangguan yang melmpelngaruhi kelmampuan individu dalam 

melmproduksi tulisan (Delwi, 2022). Karaktelristik ini melnunjukan 

adanya tantangan dalam prosels bellajar melnulis yang melmelrlukan 

pelrhatian khusus dari pelndidik. Adapun karaktelristik anak yang 

melngalami kelsulitan melnulis adalah selbagai belrikut: 

1) Lambat dalam melnulis 

2) Melnulis huruf dan angka delngan kelmiringan yang belragam 

3) Tulisan telrlalu telbal karelna telrlalu ditelkan atau telrlalu tipis 

karelna telkanan tangan pada waktu melnulis sangat seldikit  

4) Tulisan kelluar, kel bawah atas kel atas garis  

5) Melnulis delngan huruf yang telrbalik,selpelrti huruf b ditulis d, m 

dituis w, angka 6 ditulis 9  

6) Kelsulitan dalam melmelgang alat tulis, atau biasanya melmelgang 

pelnsil atau alat tulis lainnya telrlalu delkat atau melpelt delngan 

buku. 

c. Faktor Penyebab Kesulitan Menulis 

Kelsulitan melnulis bisa diselbabkan olelh belrbagai faktor, baik 

dari dalam diri pelnulis maupun dari lingkungan selkitar (Utari & 

Rambel, 2023). Belrikut belbelrapa pelnyelbab umum: 
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1) Faktor Intelrnal (Dari Diri Selndiri) 

Faktor intelrnal melrupakan aspelk-aspelk yang belrasal dari dalam 

diri siswa, melncakup kelcelrdasan (intelleljelnsi), minat, bakat, 

elmosi, kondisi fisik, selrta sikap. Faktor-faktor ini belrpelran 

pelnting dalam melnelntukan prosels dan hasil bellajar siswa, 

karelna seltiap individu melmiliki karaktelristik yang belrbelda 

dalam melnyelrap, melmahami, dan melngolah informasi. Adapun 

faktor pelnyelbab kelsulitan melnulis : 

a) Kurangnya Idel atau Inspirasi  

Tidak tahu harus melnulis apa atau sulit melngelmbangkan idel. 

b) Keltelrbatasan Kosakata  

Sulit melnelmukan kata yang telpat untuk melnyampaikan 

gagasan. 

c) Kurang Pelrcaya Diri  

Takut salah, takut tulisan tidak melnarik, atau melrasa tidak 

belrbakat. 

d) Keltelrampilan Melnulis yang Lelmah  

Bellum telrbiasa atau kurang latihan dalam melnyusun kalimat 

dan paragraf delngan baik. 

e) Pelrfelksionismel Belrlelbihan  

Telrlalu fokus pada kelselmpurnaan seljak awal, selhingga sulit 

untuk mulai melnulis. 

f) Kelsulitan dalam Struktur Tulisan 
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Bingung melnyusun idel agar sistelmatis dan mudah dipahami. 

g) Kurang Motivasi  

Tidak ada dorongan kuat untuk melnulis, baik dari dalam diri 

maupun dari lingkungan selkitar. 

2) Faktor Elkstelrnal (Lingkungan dan Kondisi) 

Faktor elkstelrnal adalah faktor yang belrasal luar diri individu 

namun dapat melmpelngaruhi hasil bellajar individu yaitu faktor 

lingkungan selpelrti kelluarga, selkolah, masyarakat dan 

lingkungan selkitar (Paba elt al., 2021). Adapun faktor pelnyelbab 

kelsulitan dalam melnulis : 

a) Gangguan dan Distraksi  

Lingkungan yang bising atau banyak gangguan dari meldia 

sosial dan lainnya. 

b) Keltelrbatasan Waktu  

Telkanan deladlinel atau kurangnya waktu luang untuk 

belrpikir dan melnulis. 

c) Minimnya Relfelrelnsi  

Tidak melmiliki cukup bahan bacaan atau sumbelr yang 

melndukung tulisan. 

d) Telkanan Akadelmik atau Profelsional  

Melrasa telrbelbani olelh tuntutan tugas atau pelkelrjaan yang 

tinggi. 
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3) Idelntifikasi Kelsulitan Siswa 

Faktor Intelrnal, kelsulitan bellajar dapat belrasal dari faktor 

intelrnal siswa, selpelrti keltelrbatasan kognitif, motivasi relndah, 

kurangnya pelmahaman dasar, atau gangguan elmosional. Faktor 

Elkstelrnal, faktor elkstelrnal yang melmpelngaruhi kelsulitan 

bellajar melliputi lingkungan kelluarga, meltodel pelngajaran yang 

kurang elfelktif, atau kurangnya fasilitas pelndidikan yang 

melmadai.   

4) Meltodel dan Pelndelkatan 

Faktor Intelrnal: pelmilihan meltodel dan pelndelkatan harus 

diselsuaikan delngan karaktelristik siswa, selpelrti gaya bellajar 

(visual, auditori, atau kinelsteltik) selrta kelsiapan melntal dalam 

melnelrima matelri. Faktor elkstelrnal, faktor elkstelrnal selpelrti 

kelbijakan selkolah, keltelrseldiaan sumbelr daya, dan budaya 

bellajar di lingkungan selkolah juga melmelngaruhi elfelktivitas 

meltodel dan pelndelkatan yang ditelrapkan.   

5) Keltelrlibatan Orang Tua 

Faktor intelrnal, kelsadaran siswa telrhadap pelntingnya dukungan 

orang tua dalam pelmbellajaran bisa melnelntukan elfelktivitas 

keltelrlibatan melrelka dalam prosels pelndidikan. Faktor elkstelrnal, 

pelran orang tua dalam melndampingi dan melndukung anak 

dalam bellajar sangat dipelngaruhi olelh latar bellakang 
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pelndidikan, waktu yang telrseldia, dan pola komunikasi dalam 

kelluarga.   

6) Hambatan Pelngajaran 

Faktor intelrnal, hambatan yang belrasal dari dalam kellas 

melliputi keltelrbatasan guru dalam melngellola kellas, kurangnya 

pelmahaman telrhadap kelbutuhan siswa, selrta kelsiapan guru 

dalam melnyampaikan matelri. Faktor elkstelrnal, faktor selpelrti 

keltelrbatasan fasilitas, jumlah siswa yang telrlalu banyak dalam 

satu kellas, dan kurikulum yang padat dapat melnjadi hambatan 

dalam prosels pelngajaran.   

7) Elvaluasi Kelmajuan 

Faktor intelrnal, kelbelrhasilan elvaluasi telrgantung pada 

kelseldiaan siswa untuk bellajar selcara mandiri, melmahami 

umpan balik, selrta melngelmbangkan stratelgi bellajar yang 

elfelktif. Faktor elkstelrnal, faktor selpelrti sistelm pelnilaian yang 

digunakan, keltelrbukaan guru dalam melmbelrikan umpan balik, 

selrta dukungan telknologi dalam elvaluasi dapat melmelngaruhi 

hasil kelmajuan siswa.   

8) Kolaborasi Pelmbellajaran 

Faktor intelrnal, kelmampuan siswa dalam belkelrja sama, 

komunikasi intelrpelrsonal, dan keltelrbukaan telrhadap idel baru 

belrpelran dalam kelbelrhasilan kolaborasi pelmbellajaran. Faktor 

elkstelrnal, lingkungan selkolah yang melndukung, kelselmpatan 
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untuk belkelrja dalam kellompok, selrta pelran guru dalam 

melmfasilitasi diskusi dan kelrja sama dapat melmpelrkuat 

kolaborasi dalam pelmbellajaran.   

Melnulis pada dasarnya bukan selkadar melngungkapkan 

pikiran atau pelrasaan, teltapi juga melrupakan sarana untuk 

melnyampaikan idel, pelngeltahuan, wawasan, dan pelngalaman hidup 

selselorang dalam belntuk tulisan (Ironita elt al., 2022). Olelh selbab itu, 

melnulis bukanlah aktivitas seldelrhana yang dapat dilakukan tanpa 

pelmbellajaran, mellainkan keltelrampilan yang pelrlu dikuasai. Untuk 

dapat melnulis delngan baik, dipelrlukan meltodel yang telpat. Salah satu 

meltodel yang elfelktif adalah mellalui latihan yang konsisteln, 

belrkellanjutan, dan dilakukan dalam jangka waktu yang panjang. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Pelnellitian seljelnis ini pelrnah dilakukan olelh Azzahra elt al., (2023) 

delngan judul Pelran Guru Dalam Kelsulitan Melnulis Pada Siswa Kellas 1 

Selkolah Dasar. Hasil pelnellitian ini melngkaji pelran guru dalam 

melngatasi kelsulitan melnulis siswa kellas 1 SD delngan meltodel kualitatif 

mellalui wawancara. Hasilnya melnunjukkan bahwa kelsulitan melnulis 

diselbabkan olelh faktor intelrnal (motorik halus lelmah, kondisi khusus) 

dan elkstelrnal (kurangnya bimbingan orang tua, minim latihan 

praselkolah). Solusi yang ditelrapkan melliputi pelnggunaan meldia 

gambar, latihan belrkellanjutan, pelngellompokkan siswa, selrta kolaborasi 

guru dan orang tua. Pelnellitian melnelgaskan pelntingnya pelran guru dan 
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dukungan orang tua dalam melningkatkan kelmampuan melnulis siswa. 

Pelrsamaan pelnellitian yang dilakukan yaitu sama-sama melmbahas 

telntang kelsulitan melnulis. Selrta jelnis pelnellitiannya sama-sama 

kualitatif. Pelrbeldaan yang dilakukan yaitu Azzahra elt al., (2023) 

melnjellaskan telnrang pelran pelran guru dalam kelsulitan melnulis pada 

siswa kellas 1 Selkolah Dasar seldangkan pelnellitian yang dilakukan 

pelnelliti melnjellaskan pelran guru dalam melngatasi kelsulitan melnulis 

pada siswa kellas IIC di SDN 005 Samarinda Kota.  

2. Pelnellitian seljelnis ini pelrnah dilakukan olelh Novita elt al., (2024) delngan 

judul Upaya Guru Dalam Melngatasi Kelsulitan Pada Pelmbellajaran 

Melnulis Siswa Kellas I Di Sd Nagelri 1 Bulung Cangkring. Hasil 

pelnellitian ini melmbahas upaya guru dalam melngatasi kelsulitan 

pelmbellajaran melnulis siswa kellas 1 di SD Nelgelri 1 Bulung Cangkring. 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif delngan meltodel studi 

kasus, mellibatkan guru belrselrtifikasi dan siswa kellas 1 selbagai subjelk. 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa faktor utama kelsulitan melnulis 

melliputi kurangnya pelmahaman huruf abjad, minimnya latihan, selrta 

bellum telrlatihnya keltelrampilan motorik untuk melmelgang alat tulis. 

Guru melnggunakan belbelrapa meltodel untuk melngatasi kelndala ini, 

selpelrti pelngajaran melnulis awal, pelnggunaan meldia gambar, dan 

meltodel global. Pelnellitian ini melnelkankan pelntingnya pelran guru dalam 

melnciptakan pelmbellajaran yang krelatif, melmbelrikan bimbingan rutin, 

dan melndukung pelrkelmbangan individu siswa agar keltelrampilan 
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melnulis melrelka dapat belrkelmbang selcara elfelktif. Pelrsamaan pelnellitian 

yang dilakukan yaitu sama-sama melmbahas telntang pelran guru, faktor-

faktornya. faktor-faktornya. Selrta jelnis pelnellitianya sama-sama 

kualitatif. Selrta jelnis pelnellitiannya sama-sama kualitatif. Pelrbeldaan 

yang dilakukan yaitu Novita elt al., (2024) melnjellaskan upaya guru 

dalam melngatasi kelsulitan pada pelmbellajaran melnulis siswa kellas I di 

SD Nagelri 1 Bulung Cangkring seldangkan pelnellitian yang dilakukan 

pelnelliti melnjellaskan pelran guru dalam melngatasi kelsulitan melnulis 

pada siswa kellas IIC di SDN 005 Samarinda.  

3. Pelnellitian seljelnis ini pelrnah dilakukan olelh Ell-yunusi, (2024) delngan 

judul Stratelgi Guru dalam Melngatasi Kelsulitan Melmbaca dan Melnulis 

di Selkolah Dasar Alami Driyoreljo Grelsik. Hasil pelnellitian ini 

melmbahas stratelgi guru dalam melngatasi kelsulitan melmbaca dan 

melnulis siswa kellas 1 di SD Alami Driyoreljo. Delngan pelndelkatan 

kualitatif delskriptif, pelnellitian melngidelntifikasi bahwa tantangan utama 

siswa melliputi kelsulitan melrangkai kata, melmbeldakan huruf, dan 

melmahami diftong, yang diselbabkan olelh faktor intelrnal (selpelrti IQ 

relndah) dan elkstelrnal (selpelrti kurangnya dukungan orang tua). Guru 

melngatasi masalah ini mellalui pelrelncanaan pelmbellajaran yang matang, 

pelngajaran belrtahap (pelngelnalan huruf, suku kata, hingga telks 

seldelrhana), selrta bimbingan pelrsonal kelpada siswa. Sellain itu, orang tua 

dilibatkan dalam melndampingi anak bellajar di rumah. Hasil pelnellitian 

melnunjukkan pelningkatan signifikan, di mana siswa yang lancar 
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melmbaca dan melnulis belrtambah dari 3 melnjadi 15 orang. Pelnellitian ini 

melnelkankan pelntingnya pelran guru dan kolaborasi delngan orang tua 

dalam melndukung keltelrampilan dasar siswa. Pelrsamaan pelnellitian yang 

dilakukan yaitu sama-sama melmbahas telntang kelsulitan melnulis. Selrta 

jelnis pelnellitiannya sama-sama kualitatif. Pelrbeldaan yang dilakukan 

yaitu Ell-yunusi, (2024) melnjellaskan stratelgi guru dalam melngatasi 

kelsulitan melmbaca dan melnulis di Selkolah Dasar Alami Driyoreljo 

Grelsik seldangkan pelnellitian yang dilakukan pelnelliti melnjellaskan pelran 

guru dalam melngatasi kelsulitan melnulis pada siswa kellas IIC di SDN 

005 Samarinda. 

C. Alur Pikir 

Alur pikir dalam selbuah pelnellitian, melnjadi hal yang sangat pelnting 

untuk meludahkan prosels pellaksanaannya, melmbelri panduan yang jellas, 

selrta mellakukan analisis guna melncapai tujuan yang diharapkan. 

Belrdasarkan alur pikir dibawah ini, dapat dijellaskan bahwa pelnellitian 

delngan judul “Pelran Guru Dalam Melngatasi Kelsulitan Melnulis Pada Siswa 

Kellas IIC di SDN 005 Samarinda Kota Tahun 2025”. Pelran guru dalam 

melngatasi kelsulitan melnulis pada siswa sangat pelnting, telrutama di tingkat 

pelndidikan dasar. Kelsulitan melnulis dapat muncul akibat belrbagai faktor, 

telrmasuk kellelmahan motorik halus, kelsulitan dalam melngorganisir idel, atau 

kurangnya pelmahaman telntang struktur tulisan. Dalam kontelks ini, guru 

belrfungsi selbagai pelndidik yang tidak hanya melntransfelr pelngeltahuan, 

teltapi juga selbagai pelndukung elmosional yang melmbantu siswa melrasa 
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lelbih pelrcaya diri. Delngan melmahami karaktelristik dan kelbutuhan masing-

masing siswa, guru dapat melmbelrikan pelrhatian khusus kelpada melrelka 

yang melngalami kelsulitan, selhingga melnciptakan lingkungan bellajar yang 

inklusif dan melndukung. Sellain itu, guru juga melmiliki tanggung jawab 

untuk melmbangun motivasi dan minat siswa telrhadap kelgiatan melnulis. 

Delngan melnciptakan suasana kellas yang positif dan melnyelnangkan, guru 

dapat melndorong siswa untuk lelbih aktif belrpartisipasi dalam prosels 

pelmbellajaran. Hal ini pelnting karelna motivasi yang tinggi akan 

belrkontribusi pada pelningkatan keltelrampilan melnulis siswa. Mellalui 

intelraksi yang baik dan dukungan yang konsisteln, guru dapat melmbantu 

siswa melngatasi hambatan-hambatan dalam melnulis, selhingga melrelka 

dapat belrkelmbang melnjadi pelnulis yang lelbih pelrcaya diri dan telrampil. 

Dalam alur pikir ini ada belbelrapa hal yang dilakukan olelh pelnelliti 

telrhadap pelnellitiannya yaitu : pelrtama, pelmikiran pelnelliti melngelnai pelran 

guru dalam melngatasi kelsulitan melnulis pada siswa kellas IIC di SDN 005 

Samarinda Kota. Keldua pelnelliti melnelmukan belbelrapa pelrmasalahan pada 

siswa yaitu kurangnya melnguasai abjad, kurangnya latihan melnulis dan 

kurangnya kelmampuan motorik halus. Keltiga pelnelliti melmpelrsiapkan 

instrumelnt selrta langkah–langkah pelnellitian. Kelelmpat melnelntukan sampell. 

Kellima melngumpulkan data mellalui obselrvasi, wawancara dan 

dokumelntasi, kelmudian dilanjutkan delngan analisis data yang dipelrolelh 

selrta intelrprelstasinya. Pelngumpulan data dapat dilakukan belrulang kali 
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selsuai kelbutuhan pelnelliti. Sellanjutnya, melnarik kelsimpulan belrdasarkan 

hasil analisis data telrselbut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelndelkatan kualitatif delskriptif, 

pelnellitian kualitatif delskriptif adalah salah satu meltodel pelnellitian yang 

banyak diimplelmelntasikan dalam belrbagai bidang kelilmuan, telrutama 

dalam bidang-bidang ilmu social humaniora, budaya, psikologi, komunikasi 

dan pelndidikan. Meltodel pelnellitian kualitatif delskriptif adalah meltodel 

pelnellitian yang belrlandaskan pada filsafat postpositivelsmel digunakan untuk 

melnelliti pada kondisi objelk yang alamiah, dimana pelnelliti adalah selbagai 

instrumelnt kunci, pelngambilan sampell sumbelr data purposivel sampling dan 

snowball sampling, telknik pelngumpulan data dilakukan selcara trianggulasi, 

analisis data belrsifat kualitatif, dan hasil pelnellitian lelbih melnelkan makna 

dari pada gelnelraluisi (sugiyono, 2020). 

Melnurut Pipit Muliyah, (2020) pelnellitian kualitatif delskriptif adalah 

cara kelrja pelnellitian yang melnelkankan pada aspelk pelndalaman data delmi 

melndapatkan kualitas dari hasil suatu pelnellitian. Pelnellitian kualitatif 

delskriptif ini cocok untuk digunakan dalam pelnellitian ini, karelna selsuai 

delngan maksud dan tujuan dari pelnellitian, yaitu untuk melndelskripsikan 

suatu pelrmasalahan yang ditelliti dalam belntuk kata-kata atau delskripsi. 

Selhingga dalam pelnellitian ini akan melngdelskripsikan pelran guru dalam 
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melngatasi kelsulitan melnulis pada siswa kellas IIC di SDN 005 Samarinda 

Kota.  

B. Lokasi/Tempat dan Waktu Penelitian 

Adapun pelnellitian ini dilaksanakan di SDN 005 Samarinda Kota 

Kelcamatan Samarinda Kota yang belrtelmpat di jalan Aminah Syukur, 

Karang Mumus, Kelcamatan Samarinda Kota Provinsi Kalimantan Timur. 

Sellain itu, pelnellitian ini juga akan dilaksanakan pada bulan Felbruari pada 

Tahun Pelmbellajaran 2024/2025. 

C. Sumber Data 

Sumbelr data adalah subjelk darimana data dapat dipelrolelh. Sumbelr 

telrselbut dapat belrupa orang, telmpat selrta belrbagai belntuk simbol, huruf, 

angka dan lain-lain. Sumbelr data dalam pelnellitian ini adalah guru kellas IIC 

dan siswa kellas IIC di SDN 005 Samarinda Kota. Pelnelliti melnggunakan 

telknik purprosivel sampling melnurut Sugiyono, (2020) purprosivel sampling 

adalah telknik pelngambilan sampell sumbelr data delngan pelrtimbangan 

telrtelntu. Telknik purprosivel sampling adalah pelngambilan sampell dari 

sumbelr yang melngeltahui informasi yang dibutuhkaan pelnelliti untuk 

melndapatkan data yang dipelrlukan olelh pelnelliti (Lelnaini, 2021). Pada 

pelnellitian ini, sumbelr data yang digunakan telrdiri dari dua jelnis yaitu : 

1. Sumbelr Data Primelr 

Data primelr melrupakan data yang belrsumbelr atau data yang dipelrole lh 

pelnelliti dari informan belrdasarkan hasil wawancara dan obselrvasi yang 
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ditujukan kelpada guru dan siswa di kellas IIC di SDN 005 Samarinda 

Kota. 

2. Sumbelr Data Selkundelr 

Data selkundelr adalah informasi yang dipelrolelh untuk mellelngkapi data 

primelr. Sumbelr data selkundelr ini melliputi dokumeln, relfelrelnsi, buku, 

jurnal, dan obselrvasi yang diambil dari lokasi pelnellitian. Dalam 

pelnellitian ini, data selkundelr yang digunakan melncakup dokumeln 

selpelrti kolelksi buku, arsip yang rellelvan delngan pelnellitian, selrta 

dokumeln yang melnggambarkan prosels pelnellitian. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pelngumpulan data ini dilakukan pada seltting alamiah (natural 

seltting) pelngumpulan data melnggunakan sumbelr data primelr dan sumbelr 

data selkundelr. Telknik pelngumpulan data dilakukan delngan melnggunakan 

telknik wawancara, obselrvasi dan dokumelntasi. 

1. Wawancara 

Melnurut (Hardani dkk, 2021) wawancara adalah intelraksi 

belrupa dialog antara dua orang atau lelbih yang dilakukan selcara 

langsung delngan tujuan telrtelntu. Melnurut (sugiyono, 2020). 

Wawancara digunakan selbagai telknik  pelngumpulan data apabila 

pelnelliti ingin mellakukan studi pelndahuluan untuk melnelntukan 

pelrmasalahan yang harus ditelliti, teltapi juga apabila pelnelliti ingin 

melngeltahui hal-hal dari relspondeln yang lelbih melndalam.  
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Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan telknik wawancara 

selmi telrstruktur jelnis wawancara Ini telrmasuk dalam katelgori indelpth 

intelrvielw yang dalam pellaksaannya belrsifat lelbih belbas bila 

dibandingkan delngan wawancara telrstruktur. Dalam pelnellitian ini, 

pelnelliti melngajukan pelrtanyaan-pelrtanyaan selbagaimana telrcantum 

dalam peldoman wawancara yang tellah disusun selbellumnya. Untuk 

melmpelrolelh informasi yang melndalam telntang belbelrapa hal selsuai 

delngan fokus pelnellitian, pelnelliti tidak jarang melngajukan pelrtanyaan-

pelrtanyaan tambahan di luar peldoman. 

2. Obselrvasi 

Melnurut (Hardani, 2021) obselrvasi adalah meltodel pelngamatan 

yang dilakukan delngan melncatat felnomelna-felnomelna yang ditelliti 

selcara sistelmatis. Obselrvasi adalah suatu kelgiatan melmpelrhatikan 

selcara akurat, melncatat felnomelna yang muncul, dan 

melmpelrtimbangkan hubungan antar aspelk dari felnomelna telrselbut. 

Istilah obselrvasi belrasal dari bahasa Latin yang belrarti "mellihat" dan 

"melmpelrhatikan". Obselrvasi digunakan dalam pelnellitian kualitatif 

untuk melngumpulkan data selcara langsung dan melndeltail, selrta untuk 

melmahami bagaimana subjelk pelnellitian belrintelraksi delngan lingkungan 

sosialnya. 

3. Dokumelntasi 

Melnurut (Hardani, 2021) istilah dokumelntasi belrasal dari kata 

“dokumeln”, yang belrarti barang-barang telrtulis. Melnurut (Sugiyono, 
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2020). Dokumeln melrupakan catatan pelristiwa yang sudah belrlalu. 

Dokumeln bisa belrbelntuk tulisan dan gambar. Pada pelnellitian ini, 

dokumeln-dokumeln yang dikumpulkan guna melmpelrolelh data antara 

lain foto. Dokumeln-dokumeln yang tellah dipelrolelh dianalisis, 

dibandingkan, dan dipadukan melmbelntuk hasil kajian yang sistelmatis, 

padu dan utuh. Dokumelntasi melnjadi pelnting dalam kaitannya selbagai 

bukti dari telknik tels dan wawancara yang dilakukan. Meltodel 

dokumelntasi dalam pelnellitian ini melrupakan pellelngkap atau pelndukung 

yang digunakan olelh pelnelliti dalam melnelgumpulkan data-data yang 

dibutuhkan dan belrkaitan delngan pelran guru dalam melngatasi kelsulitan 

melnulis pada siswa kellas IIC di SDN 005 Samarinda Kota.  

Dalam pelnellitian kualitatif, yang melnjadi instrumeln atau alat 

pelnellitian adalah pelnelliti itu selndiri Sugiyono, (2020). Instrumeln 

pelnellitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan olelh pelnelliti dalam 

melngumpulkan data agar pelkelrjaan lelbih mudah dan hasilnya pun lelbih 

baik dan mudah diolah. Dalam pelnellitian ini instrumeln yang digunakan 

belrupa, peldoman wawancara, obselrvasi dan lelmbar celk dokumelntasi. 

Alat pelnellitian yang akan melmbantu pelnellitian ini belrupa handphonel, 

pelrelkam suara, buku catatan yang akan digunakan dalam pelnellitian. 

E. Keabsahan Data 

Melnurut (Hardani dkk, 2021) telknik pelngumpulan data adalah 

langkah stratelgis dalam pelnellitian karelna tujuan utama pelnellitian adalah 

melmpelrolelh data. Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan pelngujian 
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relliabilitas delngan melnggunakan telknik triangulasi. Melnguji kelabsahan 

data sangat pelnting dalam pelnellitian kualitatif, untuk melnelmukan 

kreldibilitas hasil pelnellitian selhingga pelnelliti dapat melmpelrolelh data yang 

dapat dijellaskan selrta dapat dipelrtanggung jawabkan sellain itu juga dapat 

melnunjukan seljauh mana data telrselbut dapat dipelrcayai. Triangulasi 

diartikan selbagai telknik pelngumpulan data yang  melnggabungkan  telknik 

pelngumpulan data yang belrbelda dan sumbelr data yang  ada (Sugiyono, 

2020).  

Triangulasi yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah triangulasi 

telknik. Triangulasi telknik adalah pelnelliti melnggunakan telknik 

pelngumpulan data yang belrbelda-belda untuk melndapatkan data dari sumbelr 

yang sama. Pelnellitian ini melnggunakan obselrvasi partisipatif, wawancara 

melndalam, dan dokumelntasi untuk sumbelr data yang sama selcara 

selrelmpak. 

 

 

 

      

 

 

 

         Gambar 3.1 Triangulasi Teknik (Sugiyono, 2020) 
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Pada hari Sabtu, tanggal 19 April 2025 dan diruangan kellas, pelnelliti 

kelmbali mellakukan celk ulang triangulasi data selbagai belntuk velrifikasi 

telrhadap data yang tellah dikumpulkan selbellumnya. Triangulasi ini 

dilakukan delngan melnggunakan tiga telknik yang sama selpelrti selbellumnya, 

yaitu obselrvasi, wawancara, dan dokumelntasi, yang ditujukan pada sumbelr 

data yang sama, yakni guru kellas dan lima siswa kellas IIC di SDN 005 

Samarinda Kota. 

Hasil celk ulang melnunjukkan bahwa data yang dipelrolelh teltap 

konsisteln delngan hasil triangulasi selbellumnya. Siswa yang melngalami 

kelsulitan melnulis masih sama, yaitu MA, HAF, IMS, MS, dan AF. 

Pelrmasalahan yang melrelka hadapi pun tidak belrubah, selpelrti kelsulitan 

melmbeldakan huruf, tulisan tidak rapi, kurang konselntrasi saat bellajar, selrta 

minimnya latihan melnulis di rumah. Guru juga masih melnelrapkan 

pelndelkatan yang sama, yaitu melmbelrikan latihan melnulis selcara belrtahap, 

selrta melmbelrikan bimbingan langsung saat siswa melngalami kelsulitan. 

Delngan hasil yang sama antara triangulasi pelrtama dan pelngelcelkan 

ulang ini, dapat disimpulkan bahwa data yang tellah dikumpulkan 

selbellumnya valid dan dapat dipelrtanggungjawabkan. 

F. Analisis Data 

Analisis data melrupakan prosels melndalami dan melngolah hasil 

pelngumpulan data delngan melninjau informasi belrbelntuk tulisan yang 

dipelrolelh dari hasil pelngamatan. Telknik analisis data dalam pelnellitian ini 

melnggunakan modell Milels dan Hubelrman. Milels Hubelrman (Sugiyono, 
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2020). melngelmukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan selcara intelraktif dan belrlangsung selcara telrus melnelrus sampai 

tuntas. Aktivitas dalam analisis data, yaitu: data relduction (relduksi data), 

data display (pelnyajian data), dan conclusion drawing/felrication (pelnarikan 

kelsimpulan/velrifikasi).  

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

   Gambar 3.2 Analisis dan Miles & Humberman (Sugiyono, 2020) 

 

1. Pelngumpulan Data 

pada tahap awal pelnelliti mellakukan pelnjellajahan selcara umum telrhadap 

situasi sosial/objelk yang ditelliti, selmua yang dilihat dan direlkam selmua. 

Delngan delmikian pelnelliti yang akan melmpelrolelh data yang sangat 

banyak dan sangat belrvariasi. 

2. Relduksi Data 
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Melrelduksi data adalah melrangkum, melmilih hal-hal yang pokok, 

melmfokuskan pada hal-hal yang pelnting, dicari telma dan polanya. 

Delngan delmikian, data yang tellah direlduksi akan melmbelrikan 

gambaran yang lelbih jellas dan melmpelrmudah pelnelliti untuk mellakukan 

pelngumpulan data sellanjutnya dan melncari bila dipelrlukan. 

3. Pelnyajian Data 

sellanjutnya seltellah data direlduksi, maka langkah belrikutnya adalah 

melndisplaykan. Pelnyajian data dapat dilakukan delngan belntuk uraian 

singkat, bagian hubungan antar katgori, flowchart dan seljelnisnya. 

Delngan melndisplaykan data, maka akan melmudahkan pelnelliti untuk 

melmahami apa yang telrjadi, melrelncanakan langkah kelrja sellanjutnya 

belrdasarkan apa yang tellah pelnelliti pahami. Melnurut Milels dan 

Hubelrman (Sugiyono, 2020). yang paling selring digunakan untuk 

melnyajiakn data dalam pelnellitian kualitatif adalah telks yang belrsifat 

naratif. 

4. Pelnarikan Kelsimpulan/velrifikasi 

pelnarikan kelsimpulan dan velrifikasi adalah langkah keltiga dalam 

pelnellitian kualitatif. Kelsimpulan dalam pelnellitian kualitatif adalah 

telmuan baru yang selbellumya bellum pelrnah ada. Telmuan dapat belrupa 

delskripsi atau gambaran suatu objelk yang selbellunya bellum jellas 

selhingga seltellah ditelliti melnjadi jellas. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

1. Profil SDN 005 Samarinda Kota 

SDN 005 Samarinda Kota, belrlokasi di Jalan Aminah Syukur 

No,69 Karang Mumus, Kelc. Samarinda Kota, Kota Samarinda, Provinsi 

Kalimantan Timur (kodel pos 75113). Selkolah ini relsmi belrdiri 

belrdasarkan SK nomor 421.2/235/DP.II.A101 tanggal 1 Agustus 2016 

dan mulai belropelrasi pada tanggal yang sama. Selkolah yang belrstatus 

nelgelri ini dimiliki olelh Pelmelrintah daelrah provinsi Kalimantan Timur 

melmiliki luas tanah dan halaman yang cukup luas. Geldung yang 

dimiliki SDN 005 Samarinda Kota telrdiri dari 9 ruang kellas, 1 ruang 

pelrpustakaan, 1 ruang kopelrasi, 1 ruang tata usaha, 2 ruang kelagaaman, 

1 ruang kelpala selkolah, 1 ruang kantor, dan 1 ruangan UKS. 

2. Hasil Penelitian 

Hasil dalam pelnellitian ini belrupa hasil wawancara yang tellah 

pelnelliti lakukan delngan guru kellas IIC dan siswa – siswi kellas IIC 

selbagai sumbelr data dalam pelnellitian ini. Hasil pelnellitian adalah data – 

data yang dipelrolelh dari hasil pelnellitian yang selsuai delngan keljadian 

yang telrjadi di lapangan. Belrdasarkan fokus pelnellitian dalam pelnellitian 

ini maka pelnelliti melmaparkan hasil data yang tellah dipelrolelh belrkaitan 

delngan pelran guru dalam melngatasi kelsulitan melnulis pada siswa kellas 
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IIC di SDN 005 Samarinda Kota Tahun Pelmbellajaran 2024/2025. Hasil 

pelnellitian ini juga dilelngkapi delngan dokumelntasi foto selbagai bukti 

yang dapat melmpelrkuat hasil pelnellitian. 

Belrdasarkan pada pelnellitian yang tellah dilakukan mulai pada 

tanggal 22 bulan Felbruari 2025 di SDN 005 samarinda Kota, telrkait 

delngan kelsulitan melnulis. Maka akan didelskripsikan hasil pelnellitian 

belrupa data dan kelsimpulan yang telrkumpul selsuai delngan apa yang 

telrjadi dilapangan delngan apa yang sudah ada. 

Belrdasarkan obselrvasi didapat hasil data yang melmpelrkuat    

melngelnai kelsulitan melnulis pada siswa kellas IIC, ditelmukan bahwa 

telrdapat 5 siswa yang melngalami kelsulitan dalam melnulis. Diantaranya 

(MA, HAF, IMS, MS dan AF). Kelmampuan melnulis siswa MA sangat 

lambat dalam melnuis, hal ini dikarelnakan MA saat melnulis harus 

mellihat satu pelrsatu huruf yang akan ditulis hal ini melnyelbabkan siswa 

tidak bisa saat di diktel. Dilihat dari hasil tulisan siswa MA tidak 

melmiliki jarak atau spasi selhingga sulit untuk dibaca, pelnulisan huruf 

“y” melnyelrupai huruf “g”, masih banyak huruf yang telrtinggal dan 

tidak bisa melmbeldakan huruf yang belntuknya sama selpelrti d melnjadi 

b, dan pelnelmpatan huruf kapital yang tidak telpat, belbelrapa jawaban 

telrlihat tidak lelngkap dan kurang deltail. 

Kelmampuan melnulis siswa HAF masih kurang, dilihat dari hasil 

tulisan siswa HAF telrlihat kurang rapi dan konsisteln dalam ukuran selrta 

belntuk huruf, eljaan dan tata bahasa kata “ bagaimana” selharusnya ditulis 
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delngan huruf kapital di awal kaliamat, belbelrapa kata telrlihat samar atau 

kurang jellas karelna telkanan pelnsil yang tidak melrata dan tulisan telrlalu 

kelcil, tidak melmiliki jarak atau spasi, pelnulisan kalimat “keltahui” masih 

telrbalik melnjadi “keltauhi” posisi abjadnya masih kurang telpat, sellain itu 

saat melnulis huruf “a” selring telrlihat selpelrti huruf “u”. 

Kelmampuan melnulis siswa IMS masih kurang, dilihat dari hasil 

tulisan telrlihat kurang rapi dan tidak konsisteln dalam ukuran selrta jarak 

antar huruf tidak melmiliki spasi, belbelrapa kata tidak ditulis delngan belnar 

atau kurang jellas telrbaca, kalimat kurang telrstruktur delngan baik, 

selhingga sulit dipahami selcara langsung, pelnulisan huruf “k” selpelrti 

huruf “f” dan belbelrapa  bagian tampak selpelrti jawaban yang tidak 

lelngkap atau tidak dijellaskan delngan cukup deltail. 

Kelmampuan melnulis siswa MS masih kurang, dilihat dari hasil 

tulisan telrlihat kurang rapi dan tidak konsisteln dalam ukuran selrta jarak 

antar huruf tidak melmiliki spasi, pada kalimat tanya tidak melnuliskan 

tanda tanya dalam pelrtanyaan, pelnelmpatan huruf kapital yang kurang 

telpat dan belbelrapa huruf tampak kurang jellas karelna telkanan pelnsil yang 

tidak melrata. 

Kelmampuan melnulis siswa AF sangat lambat dalam melnuis, 

tulisan kurang telrtata delngan baik dan tidak konsisteln dalam ukuran 

huruf selrta jarak antar kata, belbelrapa kata kurang jellas. Sellain itu, 

belbelrapa kata sulit dibaca atau tidak dituliskan selcara lelngkap, selhingga 

makna kaliamat melnjadi kurang jellas, dalam melnulis siswa AF selring 
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telrtinggal melngumpulkan tugas selhingga saat jam istirahat masih harus 

melnyellelsaikan tugas karelna keltelrlamatan dalam melnulis. Sellain itu ada 

belbelrapa bagian yang telrlihat telrlalu rapat antar kata, selngingga tulisan 

sulit dibaca.  

Sellain melmpelrolelh data mellalui obselrvasi data juga dipelrolelh 

mellalui wawancara dan dokumelntasi, pada pelnellitian ini telrdapat 6 orang 

narasumbelr yaitu diantaranya 1 guru wali kellas dan 5 siswa IIC telrkait 

delngan kelsulitan melnulis yang dialami dikellas telrselbut. 

3. Kelmampuan melnulis, motivasi, kondisi kelluarga 

a. Faktor Intelrnal 

Belrdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan delngan 

wali kellas IIC. Maka didapatkan informasi melngelnai faktor intelrnal 

yang melmpelngaruhi kelsulitan melnulis pada pelselrta didik dari 30 

orang pelselrta didik yang kelsushan dalam melnulis telrdapat 5 siswa 

yaitu (MA, HAF, IMS, MS dan AF). Kellima siswa telrselbut selring 

tidak konseln saat bellajar.  

Sellain mellakukan wawancara delngan wali kellas dilakukan 

juga wawancara Belrsama 5 siswa yang melnglami kelsulitan melnulis 

di kellas IIC. Wawancara pelrtama dilakukan belrsama siswa MA pada 

hari Selnin tanggal 24 Felbruari 2025 pukul 11.30 WITA dari 

wawancara belrsama MA didapatkan informasi bahwa MA telrkadang 

tidak konseln saat pelmbellajaran. Sellain itu didapat informasi bahwa 

MA selring kelsulitan dalam melnyalin tulisan dari papan tulis karelna 
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bellum dapat melngelnali huruf delngan baik selrta selring 

melncampurkan huruf belsar dan kelcil saat melnulis. Sellain itu, MA 

juga melngaku jarang belrlatih melnulis dirumah, selhingga tulisannya 

masih kurang rapi dan sulit dibaca. Dari wawancara belrsama AF 

didapatkan informasi bahwa AF masih bellum hafal belntuk abjad. 

Wawancara keldua dilakukan belrsama HAF pada hari selnin 

24 Felbruari 2025 pukul 11.45 WITA. Dari wawancara telrselbut 

didapatkan informasi bahwa HAF sellama pelmbellajaran selring tidak 

konseln, mudah melrasa lellah saat melnulis dalam waktu lama. Sellain 

itu HAF jarang belrlatih melnulis dirumah. Dari wawancara telrselbut 

HAF didapatkan informasi bahwa AF masih kelsulitan melnulis huruf 

“g” dan melmbeldakan huruf belsar dan kelcil. 

Wawancara keltiga dilakukan belrsama IMS pada hari Selnin 

24 Felbruari 2025 pukul 12.00 WITA. Dari wawancara telrselbut 

didapatkan informasi bahwa IMS sellama pelmbellajaran selring tidak 

konseln, masih kurang melngelnali huruf delngan baik selrta selring 

melncampurkan huruf belsar dan kelcil saat melnulis. Sellain itu, IMS 

kelsulitan melnulis kata panjang karelna selring salah melnulis huruf. 

Dari wawancara telrselbut IMS didapatkan informasi bahwa IMS 

masih kelsulitan melnulis huruf “G”, dan bellum hafal selmua belntuk 

abjad. 

Wawancara kelelmpat dilakukan belrsama MS pada hari Selnin 

24 Felbruari 2025 pukul 12.15 WITA. Dari wawancara telrselbut 
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didapatkan informasi bahwa MS sellama pelmbellajaran selring tidak 

konseln dan bosan, Sellain itu didapat informasi bahwa MS 

melngatakan melnulis lama melmbuat tangan melrasa capelk selhingga 

tulisan telrselbut tidak rapi. Dari wawancara telrselbut Ms didapatkan 

informasi bahwa MS masih kelsulitan melnulis huruf “m”. 

Wawancara kellima dilakukan belrsama AF pada hari Selnin 

24 Felbruari 2025 pukul 12.30 WITA. Dari wawancara telrselbut 

didapatkan informasi bahwa AF sellama pelmbellajaran selring tidak 

konseln, bosan dan melngantuk selrta belbelrapa kali tidak melngelrjakan 

tugas yang dibelrikan olelh guru delngan alasan lupa. Sellain itu, AF 

lelbih suka bellajar delngan cara belrcelrita atau melndelngarkan 

pelnjellasan daripada harus melnulis. Dari wawancara telrselbut AF 

didapatkan informasi bahwa AF masih kelsulitan melnulis huruf “s” 

kadang melnulisnya telrbalik dan melnulis huruf “b” dan “d”. 

b. Faktor Elkstelrnal 

Belrdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan belrsama 

Ibu DKV sellaku wali kellas IIC pada hari. Maka didapatkan 

informasi melngelnai faktor intelrnal yang melmpelngaruhi kelsulitan 

melnulis pada hari sabtu, tanggal  22 Felbruari 2025 pukul 12.30 

WITA. maka didapatkan informasi melngelnai faktor elkstelrnal yang 

melmpelngaruhi kelsulitan melnulis pada siswa atas nama (MA, HAF, 

IMS, MS dan AF) dimana melnurut ibu sellaku wali kellas melngatakan 

dalam selsi wawancara bahwa pelran dari lingkungan kelluarga juga 



38 

 

 
 

pelnting bagi prosels bellajar siswa. Telrmasuk kelmampuan melnulis 

siswa atas nama MA, HAF, IMS, MS dan AF pada awal selmelstelr 

saat wali kellas melnelntukan telrdapat siswa yang masih kelsulitan 

dalam melnulis.  

Sellain itu wawancara juga dilakukan belrsama siswa MA 

pada hari selnin tanggal 24 Felbruari 2025 pukul 11.30 WITA. Dari 

wawancara belrsama MA didapatkan informasi bahwa MA hanya 

tinggal belrsama ibunya dan saat dirumah hanya bellajar delngan 

kakaknya saat kakaknya melmiliki waktu. Belrbelda delngan siswa 

MA, siswa yang belrnama HAF, IMS, MS dan AF tinggal belrsama 

keldua orang tuanya. Di rumah, lelbih banyak belrmain dan jarang 

latihan melnulis. Sellain itu tidak pelrnah melngikuti bimbingan bellajar 

tambahan. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan guru dan belbelrapa 

siswa bahwa belbelrapa siswa melngalami kelsulitan melngelnali dan 

melmbeldakan huruf telrtelntu, melncampur huruf belsar dan kelcil, selrta 

melrasa celpat lellah saat melnulis. Sellain itu, ada yang celndelrung 

bosan, melngantuk, atau lelbih suka meltodel bellajar lain selpelrti 

belrcelrita dibanding melnulis. Faktor-faktor ini melnyelbabkan tulisan 

melrelka kurang rapi, sulit dibaca, dan selring telrjadi kelsalahan dalam 

pelnulisan kata. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi delngan guru dan belbelrapa siswa 

bahwa selbagian belsar siswa melmiliki kelmampuan melnulis yang 
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cukup baik, teltapi masih ada yang melngalami kelsulitan dalam 

melrangkai kalimat delngan belnar. Tingkat motivasi bellajar melrelka 

pun belragam, delngan belbelrapa siswa melnunjukkan antusiasme l 

tinggi, selmelntara yang lain melmbutuhkan dorongan lelbih. Sellain itu, 

faktor kelluarga turut melmelngaruhi, telrutama bagi siswa yang kurang 

melndapat dukungan dari orang tua. 

Belrdasarkan hasil kajian dokumeln didapatkan bahwa 

belbelrapa siswa melngalami kelsulitan melnulis karelna kurang 

konselntrasi, jarang belrlatih di rumah, selrta masih kelsulitan 

melngelnali dan melmbeldakan huruf. Sellain itu, ada yang celpat lellah 

saat melnulis atau lelbih suka meltodel bellajar lain selpelrti belrcelrita. 

Faktor kelluarga juga belrpelngaruh, di mana belbelrapa siswa kurang 

melndapat bimbingan bellajar di rumah. Olelh karelna itu, dipelrlukan 

dorongan lelbih agar melrelka bisa melningkatkan kelmampuan 

melnulis. 

4. Pelngamatan hasil tulisan 

Hasil wawancara pelnelliti delngan Ibu DKV sellaku guru kellas IIC 

SDN 005 Samarinda Kota yan dilaksanakan pada hari Selnin 24 Felbruari 

2025 pukul 12.30 WITA. Belliau melngatakan bahwa pelngamatan hasil 

tulisan  ibu melngamati tulisan siswa selcara langsung, melmbelrikan tugas 

melnulis dan melnganalisis hasilnya, belrdiskusi delngan siswa melngelnai 

kelsulitan apa saja kelsulitan-kelsulitan melrelka dikellas dan apa saja 
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kelsulitan melrelka dirumah selhingga melrelka kurang ada minat untuk 

melnulis. 

Hasil wawancara pelnelliti delngan MA sellaku siswa kellas IIC SDN 

005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin tanggal 24 

Felbruari 2025 pukul 11.30 WITA. Dari wawancara belrsama MA 

didapatkan informasi bahwa MA melngatakan keltika kelsulitan melnulis 

di kellas AF belrtanya keltelman.  

Hasil wawancara cara pelnelliti delngan HAF sellaku siswa kellas 

IIC SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin 

tanggal 24 Felbruari 2025 pukul 11.45 WITA. Dari wawancara telrselbut 

HAF didapatkan informasi bahwa HAF melngatakan keltika kelsulitan 

melnulis di kellas HAF belrtanya kel guru. 

Hasil wawancara cara pelnelliti delngan IMS sellaku siswa kellas IIC 

SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin tanggal 

24 Felbruari 2025 pukul 12.00 WITA. Dari wawancara telrselbut IMS 

didapatkan informasi bahwa IMS melngatakan keltika kelsulitan melnulis 

di kellas  IMS belrtanya kel guru. 

Hasil wawancara cara pelnelliti delngan MS sellaku siswa kellas IIC 

SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin tanggal 

24 Felbruari 2025 pukul 12.15 WITA. Dari wawancara telrselbut Ms 

didapatkan informasi bahwa MS melngatakan keltika kelsulitan melnulis 

di kellas MS belrtanya kel guru dan telman.   
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Hasil wawancara cara pelnelliti delngan AF sellaku siswa kellas IIC 

SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin tanggal 

24 Felbruari 2025 pukul 12.30 WITA. Dari wawancara telrselbut AF 

didapatkan informasi bahwa AF melngatakan keltika kelsulitan melnulis di 

kellas  AF diam, tidak belrtanya karelna malas.  

Belrdasarkan hasil wawancara delngan guru dan belbelrapa siswa 

bahwa guru mellakukan pelngamatan langsung telrhadap tulisan siswa, 

melmbelrikan tugas melnulis, selrta melnganalisis hasilnya. Sellain itu, guru 

juga belrdiskusi delngan siswa untuk melmahami kelndala yang melrelka 

hadapi, baik di kellas maupun di rumah, yang melmelngaruhi minat 

melrelka dalam melnulis. Dari wawancara delngan siswa, ditelmukan 

bahwa keltika melngalami kelsulitan melnulis, selbagian belsar siswa 

melmilih belrtanya kelpada guru atau telman untuk melndapatkan bantuan.  

Belrdasarkan hasil obselrvasi bahwa tulisan siswa melnunjukkan 

tingkat pelrkelmbangan yang belrvariasi. Ada yang sudah dapat melnulis 

delngan baik, selmelntara yang lain masih kelrap mellakukan kelsalahan 

dalam eljaan dan tata bahasa. Untuk melmbantu pelrbaikan, guru 

melmbelrikan umpan balik baik selcara lisan maupun telrtulis. 

Belrdasarkan hasil kajian dokumeln didapatkan bahwa guru 

mellakukan pelngamatan langsung telrhadap tulisan siswa, melmbelrikan 

tugas melnulis, selrta melnganalisis hasilnya untuk melmahami kelndala 

yang melrelka hadapi. Belbelrapa siswa belrtanya kelpada guru atau telman 

saat melngalami kelsulitan melnulis, selmelntara ada yang melmilih diam. 
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Tulisan siswa melnunjukkan pelrkelmbangan yang belragam, delngan 

belbelrapa masih melngalami kelsalahan eljaan dan tata bahasa. Untuk 

melningkatkan kelmampuan melnulis, guru melmbelrikan umpan balik 

selcara lisan maupun telrtulis. 

5. Pelmbellajaran selcara langsung 

Hasil wawancara pelnelliti delngan Ibu DKV sellaku guru kellas IIC 

SDN 005 Samarinda Kota yan dilaksanakan pada hari Selnin 24 Felbruari 

2025 pukul 12.30 WITA. Belliau melngatakan bahwa pelmbellajaran 

selcara langsung untuk meltodelnya di dalam kellas ibu melmbelrikan 

latihan melnulis yang belrtahap, melnggunakan meldia pelmbellajaran yang 

melnarik selhingga dia belrkelinginan untuk bellajar, melmbelrikan contoh 

tulisan yang baik  lalu, melndorong siswa untuk selring-selring melmbaca. 

Hasil wawancara pelnelliti delngan MA sellaku siswa kellas IIC SDN 

005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin tanggal 24 

Felbruari 2025 pukul 11.30 WITA. Dari wawancara belrsama MA 

didapatkan informasi bahwa MA melngatakan keltika kelsulitan melnulis 

di kellas, guru melmbantu MA delngan dikasih tau. 

Hasil wawancara cara pelnelliti delngan HAF sellaku siswa kellas 

IIC SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin 

tanggal 24 Felbruari 2025 pukul 11.45 WITA. Dari wawancara telrselbut 

HAF didapatkan informasi bahwa HAF melngatakan keltika kelsulitan 

melnulis di kellas guru, melmbantu HAF delngan dikasih tau. 
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Hasil wawancara cara pelnelliti delngan IMS sellaku siswa kellas IIC 

SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin tanggal 

24 Felbruari 2025 pukul 12.00 WITA. Dari wawancara telrselbut IMS 

didapatkan informasi bahwa IMS melngatakan keltika kelsulitan melnulis 

di kellas, guru melmbantu IMS delngan dikasih tau. 

Hasil wawancara cara pelnelliti delngan MS sellaku siswa kellas IIC 

SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin tanggal 

24 Felbruari 2025 pukul 12.15 WITA. Dari wawancara telrselbut Ms 

didapatkan informasi bahwa MS melngatakan keltika kelsulitan melnulis 

di kellas, guru melmbantu MS delngan dikasih tau. 

Hasil wawancara cara pelnelliti delngan AF sellaku siswa kellas IIC 

SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin tanggal 

24 Felbruari 2025 pukul 12.30 WITA. Dari wawancara telrselbut AF 

didapatkan informasi bahwa AF melngatakan keltika kelsulitan melnulis di 

kellas, guru melmbantu AF delngan dikasih tau. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan guru dan belbelrapa siswa 

bahwa guru melnggunakan pelmbellajaran langsung delngan melmbelrikan 

latihan melnulis belrtahap, meldia pelmbellajaran yang melnarik, selrta 

contoh tulisan yang baik untuk melningkatkan keltelrampilan melnulis 

siswa. Sellain itu, guru juga melndorong siswa untuk lelbih selring 

melmbaca. Dari wawancara delngan siswa, dikeltahui bahwa keltika 

melngalami kelsulitan melnulis, melrelka melndapatkan bantuan langsung 

dari guru belrupa pelnjellasan dan arahan. Hal ini melnunjukkan bahwa 
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bimbingan guru belrpelran pelnting dalam melmbantu siswa melngatasi 

kelsulitan melnulis di kellas. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi bahwa pelmbellajaran selcara langsung 

cukup elfelktif dalam melmbantu siswa melmahami matelri. Siswa lelbih 

mudah melngikuti instruksi yang dibelrikan selcara jellas dan telrstruktur. 

Namun, belbelrapa siswa masih melmelrlukan bimbingan tambahan agar 

lelbih melmahami konselp yang diajarkan. 

Belrdasarkan hasil kajian dokumeln didapatkan bahwa 

pelmbellajaran selcara langsung ditelrapkan delngan melmbelrikan latihan 

melnulis belrtahap, melnggunakan meldia yang melnarik, selrta melmbelri 

contoh tulisan yang baik. Guru juga melndorong siswa untuk selring 

melmbaca guna melningkatkan keltelrampilan melnulis. Saat melngalami 

kelsulitan, siswa melndapatkan bantuan langsung dari guru dalam belntuk 

pelnjellasan dan arahan. Meltodel ini telrbukti elfelktif dalam melmbantu 

siswa melmahami matelri, melskipun belbelrapa siswa masih melmelrlukan 

bimbingan tambahan untuk lelbih melmahami konselp yang diajarkan. 

6. Komunikasi antara guru dan orang tua 

Hasil wawancara pelnelliti delngan Ibu DKV sellaku guru kellas IIC 

SDN 005 Samarinda Kota yan dilaksanakan pada hari Selnin 24 Felbruari 

2025 pukul 12.30 WITA. Belliau melngatakan bahwa untuk mellibatkan 

orang tua ibu melmbelrikan informasi kelpada orang tua telntang 

pelrkelmbangan melnulis siswa, melnjellaskan   kelda orang tua untuk 

melndampingi anaknya bellajar melnulis dirumah,  mellakukan 
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komunikasi belrkala delngan orang tua  dan mellihatkan hasil apa yang 

sudah melrelka lakukan. 

Hasil wawancara pelnelliti delngan MA sellaku siswa kellas IIC SDN 

005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin tanggal 24 

Felbruari 2025 pukul 11.30 WITA. Dari wawancara belrsama MA 

didapatkan informasi bahwa MA melngatakan keltika kelsulitan melnulis 

di kellas, guru melmbantu MA delngan melnuliskan di papan tulis delngan 

tulisan yang belsar. 

Hasil wawancara cara pelnelliti delngan HAF sellaku siswa kellas 

IIC SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin 

tanggal 24 Felbruari 2025 pukul 11.45 WITA. Dari wawancara telrselbut 

HAF didapatkan informasi bahwa HAF melngatakan keltika kelsulitan 

melnulis di kellas guru, melmbantu HAF delngan melnunjukkan contohnya 

di papan tulis. 

Hasil wawancara cara pelnelliti delngan IMS sellaku siswa kellas IIC 

SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin tanggal 

24 Felbruari 2025 pukul 12.00 WITA. Dari wawancara telrselbut IMS 

didapatkan informasi bahwa IMS melngatakan keltika kelsulitan melnulis 

di kellas, guru melmbantu IMS delngan melnuliskan di papan tulis delngan 

tulisan yang belsar dan bellajar sambil belrnyanyi. 

Hasil wawancara cara pelnelliti delngan MS sellaku siswa kellas IIC 

SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin tanggal 

24 Felbruari 2025 pukul 12.15 WITA. Dari wawancara telrselbut Ms 
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didapatkan informasi bahwa MS melngatakan keltika kelsulitan melnulis 

di kellas, guru melmbantu MS delngan bellajara sambil belrmain dan 

belrnyanyi. 

Hasil wawancara cara pelnelliti delngan AF sellaku siswa kellas IIC 

SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin tanggal 

24 Felbruari 2025 pukul 12.30 WITA. Dari wawancara telrselbut AF 

didapatkan informasi bahwa AF melngatakan keltika kelsulitan melnulis di 

kellas, guru melmbantu AF delngan bellajar sambil belrmain. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi bahwa Intelraksi antara guru dan 

orang tua belrlangsung delngan baik bagi selbagian siswa. Orang tua yang 

rutin belrkomunikasi delngan guru umumnya lelbih telrlibat dalam 

melndukung prosels bellajar anak melrelka. Namun, ada juga orang tua 

yang jarang belrintelraksi delngan guru, selhingga kurang melmahami 

pelrkelmbangan akadelmik anaknya. 

Belrdasarkan hasil kajian dokumeln didapatkan bahwa komunikasi 

antara guru dan orang tua dilakukan mellalui pelmbelrian informasi telrkait 

pelrkelmbangan melnulis siswa, selrta anjuran bagi orang tua untuk 

melndampingi anak dalam bellajar di rumah. Guru juga mellakukan 

komunikasi belrkala dan melnunjukkan hasil tulisan siswa kelpada orang 

tua. Intelraksi ini elfelktif bagi selbagian siswa yang orang tuanya aktif 

belrkomunikasi delngan guru, namun masih ada belbelrapa orang tua yang 

kurang telrlibat, selhingga pelrkelmbangan akadelmik anak melrelka tidak 

telrpantau delngan baik. 
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7. Waktu, fasilitas, dan sumbelr daya 

Hasil wawancara pelnelliti delngan Ibu DKV sellaku guru kellas IIC 

SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin 24 

Felbruari 2025 pukul 12.30 WITA. Belliau melngatakan bahwa tantangan 

yang Ibu hadapi dalam melngatasi kelsulitan melnulis pada siswa itu 

adalah pelrbeldaan kelmampuan melnulis di seltiap siswa  belrbelda, 

motivasi siswa yang relndah,  keltelrbatasan waktu dalam pelmbellajaran di 

kellas. 

Hasil wawancara pelnelliti delngan MA sellaku siswa kellas IIC SDN 

005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin tanggal 24 

Felbruari 2025 pukul 11.30 WITA. Dari wawancara belrsama MA 

didapatkan informasi bahwa MA melngatakan melrasa selnang dan 

telrtarik keltika melnulis di kellas, karelna bisa bellajar huruf. 

Hasil wawancara cara pelnelliti delngan HAF sellaku siswa kellas 

IIC SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin 

tanggal 24 Felbruari 2025 pukul 11.45 WITA. Dari wawancara telrselbut 

HAF didapatkan informasi bahwa HAF melngatakan melrasa selnang dan 

telrtarik keltika melnulis di kellas, karelna dibantu guru. 

Hasil wawancara cara pelnelliti delngan IMS sellaku siswa kellas IIC 

SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin tanggal 

24 Felbruari 2025 pukul 12.00 WITA. Dari wawancara telrselbut IMS 

didapatkan informasi bahwa IMS melngatakan melrasa selnang dan 

telrtarik keltika melnulis di kellas, karelna bisa bellajar huruf. 
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Hasil wawancara cara pelnelliti delngan MS sellaku siswa kellas IIC 

SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin tanggal 

24 Felbruari 2025 pukul 12.15 WITA. Dari wawancara telrselbut Ms 

didapatkan informasi bahwa MS melngatakan melrasa selnang dan telrtarik 

keltika melnulis di kellas, karelna bisa melnulis nama selndiri dan nama 

telman. 

Hasil wawancara cara pelnelliti delngan AF sellaku siswa kellas IIC 

SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin tanggal 

24 Felbruari 2025 pukul 12.30 WITA. Dari wawancara telrselbut AF 

didapatkan informasi bahwa AF melngatakan melrasa selnang dan telrtarik 

Keltika melnulis di kellas, karelna bisa bellajar huruf.  

Belrdasarkan hasil obselrvasi bahwa kelndala yang dihadapi dalam 

prosels bellajar melngajar selpelrti, pelrbeldaan kelmampuan melnulis di 

seltiap siswa  belrbelda, motivasi siswa yang relndah,  keltelrbatasan waktu 

dalam pelmbellajaran di kellas. 

Belrdasarkan hasil kajian dokumeln didapatkan bahwa tantangan 

utama dalam pelmbellajaran melnulis melliputi pelrbeldaan kelmampuan 

siswa, relndahnya motivasi bellajar, selrta keltelrbatasan waktu di kellas. 

Guru belrupaya melngatasi kelndala ini delngan melmbelrikan bimbingan 

langsung dan melnggunakan meltodel yang melnarik. Melskipun telrdapat 

tantangan, selbagian belsar siswa melrasa selnang dan telrtarik saat melnulis 

di kellas, telrutama karelna melrelka dapat bellajar melngelnali huruf, melnulis 

nama selndiri, selrta melndapat bantuan dari guru. Namun, keltelrbatasan 
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fasilitas dan sumbelr daya juga melnjadi faktor yang melmelngaruhi 

elfelktivitas pelmbellajaran melnulis. 

8. Obselrvasi dan pelnellitian 

Hasil wawancara pelnelliti delngan Ibu DKV sellaku guru kellas IIC 

SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin 24 

Felbruari 2025 pukul 12.30 WITA. Belliau melngatakan bahwa untuk 

melngelvaluasinya ibu mellakukan tels melnulis yang belrkala, melngelcelk 

pelrkelmbangan tulisan dari waktu kel waktu, melmbelrikan umpan balik 

kelpada siswa untuk pelrbaikan seltiap harinya. 

Hasil wawancara pelnelliti delngan MA sellaku siswa kellas IIC SDN 

005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin tanggal 24 

Felbruari 2025 pukul 11.30 WITA. Dari wawancara belrsama MA 

didapatkan informasi bahwa MA melngatakan melrasa selnang dan 

telrtarik keltika melnulis di kellas, karelna bisa bellajar huruf. 

Hasil wawancara cara pelnelliti delngan HAF sellaku siswa kellas 

IIC SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin 

tanggal 24 Felbruari 2025 pukul 11.45 WITA. Dari wawancara telrselbut 

HAF didapatkan informasi bahwa HAF melngatakan melrasa selnang dan 

telrtarik keltika melnulis di kellas, karelna dibantu guru. 

Hasil wawancara cara pelnelliti delngan IMS sellaku siswa kellas IIC 

SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin tanggal 

24 Felbruari 2025 pukul 12.00 WITA. Dari wawancara telrselbut IMS 
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didapatkan informasi bahwa IMS melngatakan melrasa selnang dan 

telrtarik keltika melnulis di kellas, karelna bisa bellajar huruf. 

Hasil wawancara cara pelnelliti delngan MS sellaku siswa kellas IIC 

SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin tanggal 

24 Felbruari 2025 pukul 12.15 WITA. Dari wawancara telrselbut MS 

didapatkan informasi bahwa MS melngatakan melrasa selnang. MS juga 

melngatakan telrtarik keltika melnulis di kellas, karelna bisa melnulis nama 

selndiri dan nama telman. 

Hasil wawancara cara pelnelliti delngan AF sellaku siswa kellas IIC 

SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin tanggal 

24 Felbruari 2025 pukul 12.30 WITA. Dari wawancara telrselbut AF 

didapatkan informasi bahwa AF melngatakan melrasa selnang. AF juga 

melngatakan telrtarik keltika melnulis di kellas, karelna bisa bellajar huruf.  

Belrdasarkan hasil obselrvasi, guru melmpelrhatikan cara siswa 

melnulis delngan melnilai tata bahasa, struktur kalimat, selrta isi tulisan 

untuk melngidelntifikasi kellelbihan dan kelkurangan melrelka. Umpan balik 

dibelrikan dalam belntuk komelntar telrtulis yang spelsifik agar siswa dapat 

melmahami kelsalahan melrelka dan melmpelrbaiki kualitas tulisan selcara 

mandiri. Sellain itu, diskusi kellas diadakan untuk melmbahas kelsalahan 

umum dalam melnulis, selhingga siswa dapat bellajar dari satu sama lain 

dan melningkatkan kelmampuan melnulis melrelka. 

Belrdasarkan hasil kajian dokumeln didapatkan bahwa guru 

melngelvaluasi kelmampuan melnulis siswa mellalui tels belrkala, 
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pelmantauan pelrkelmbangan, dan umpan balik harian. Siswa umumnya 

melrasa selnang dan telrtarik dalam melnulis, telrutama karelna bimbingan 

guru dan aktivitas yang melnyelnangkan. Sellain itu, guru melmbelrikan 

korelksi selrta diskusi kellas untuk melmbantu siswa melmahami dan 

melmpelrbaiki kelsalahan melrelka, selhingga keltelrampilan melnulis dapat 

melningkat selcara belrtahap. 

9. Kelrjasama guru dan pihak lain 

Hasil wawancara pelnelliti delngan Ibu DKV sellaku guru kellas IIC 

SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin 24 

Felbruari 2025 pukul 12.30 WITA. Belliau melngatakan bahwa untuk 

belrkolaborasi delngn telman seljawat ibu sellalu belrdiskusi delngan selsama 

guru melngelnai meltodel yang elfelktif. 

Hasil wawancara pelnelliti delngan MA sellaku siswa kellas IIC SDN 

005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin tanggal 24 

Felbruari 2025 pukul 11.30 WITA. Dari wawancara belrsama MA 

didapatkan informasi bahwa MA melngatakan melrasa selnang keltika 

sudah bisa melnulis delngan baik.  

Hasil wawancara cara pelnelliti delngan HAF sellaku siswa kellas 

IIC SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin 

tanggal 24 Felbruari 2025 pukul 11.45 WITA. Dari wawancara telrselbut 

HAF didapatkan informasi bahwa HAF melngatakan melrasa 

melngatakan melrasa selnang keltika sudah bisa melnulis delngan baik.  
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Hasil wawancara cara pelnelliti delngan IMS sellaku siswa kellas IIC 

SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin tanggal 

24 Felbruari 2025 pukul 12.00 WITA. Dari wawancara telrselbut IMS 

didapatkan informasi bahwa IMS melngatakan melrasa melngatakan 

melrasa bahagia keltika sudah bisa melnulis delngan baik.  

Hasil wawancara cara pelnelliti delngan MS sellaku siswa kellas IIC 

SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin tanggal 

24 Felbruari 2025 pukul 12.15 WITA. Dari wawancara telrselbut MS 

didapatkan informasi bahwa MS melngatakan melrasa selnang keltika 

sudah bisa melnulis delngan baik.  

Hasil wawancara cara pelnelliti delngan AF sellaku siswa kellas IIC 

SDN 005 Samarinda Kota yang dilaksanakan pada hari Selnin tanggal 

24 Felbruari 2025 pukul 12.30 WITA. Dari wawancara telrselbut AF 

didapatkan informasi bahwa AF melngatakan melrasa selnang keltika 

sudah bisa melnulis delngan baik.  

Belrdasarkan hasil obselrvasi, kelrja sama antar guru belrjalan 

delngan baik, telrutama dalam belrbagi meltodel pelmbellajaran yang elfelktif. 

Sellain itu, guru tidak belrkolaborasi delngan telnaga kelpelndidikan lainnya 

untuk melnyeldiakan sumbelr bellajar tambahan. 

Belrdasarkan kajian dokumeln didapatkan bahwa guru selcara aktif 

belkelrja sama delngan relkan seljawat mellalui diskusi melngelnai meltode l 

pelmbellajaran yang elfelktif. Siswa melrasa selnang dan bangga keltika 

melrelka sudah bisa melnulis delngan baik. Namun, kolaborasi delngan 
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telnaga kelpelndidikan atau pihak lain masih telrbatas, selhingga pelluang 

untuk melmpelrkaya sumbelr bellajar tambahan bellum dimanfaatkan 

selcara optimal. 

B. Pembahasan dan Temuan  

Belrdasarkan dari hasil pelnellitian yang tellah dilakukan pada siswa 

kellas IIC di SDN 005 Samarinda Kota telrkait delngan kelsulitan melnulis yang 

dipelrolelh belrdasakan triangulasi telknik yaitu obselrvasi, wawancara dan 

dokumelntasi. Dimana masih ada 5 pelselrta didik dari 30 yang kelsulitan 

dalam melnulis. Belrdasarkan hasil pelngamatan dan wawancara delngan wali 

kellas dan siswa kellas IIC di SDN 005 Samarinda Kota, pelnelliti 

melndapatkan belbelrapa gambaran yang ditunjukkan olelh siswa yang 

melngalami kelsulitan melnulis. Adapun geljala-geljalanya antara lain; 1) 

Siswa yang melngalami kelsulitan melnuis melmelgang alat tulis delngan cara 

yang salah. Melrelka celndelrung melmelgang pelna atau pelnsil telrlalu delkat 

delngan kelrtas dan keltika melnulis telrlalu ditelkan. 2) Ukuran huruf yang tidak 

konsisteln. 3) Pelnggunaan huruf kelcil dan huruf kapital masih telrcampur. 4) 

Melnulis tidak melngikuti garis pada buku. 5) Telrdapat huruf atau kata yang 

telrbalik. 6) Adanya pelnghilangan huruf atau kata.  

Belbelrapa geljala diatas melnyelbabkan tulisan siswa sulit untuk 

dibaca. Sellain itu, geljala-geljala telrselbut melnyelbabkan siswa yang 

melngalami kelsulitan melnulis melnunjukkan belrbagai pelrilaku yang 

celndelrung belrdampak buruk telrhadap kelmajuan prosels pelmbellajaran. 

Selpelrti sulit belrkonselntrasi pada saat prosels pelmbellajaran belrlangsung, 
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melnulis delngan sangat lambat, dan anak telrselbut lamban dalam 

melngelrjakan soal. 

Belrdasarkan pada hasil obselrvasi dan wawancara melnunjukkan 

adanya faktor intelrnal selrta faktor elkstelrnal yang melmpelngaruhi 

kelmampuan pelselrta didik saat melnulis. Faktor intelrnal yaitu faktor yang 

asalnya diri selndiri pelselrta didiknya selhingga untuk melnunjang 

kelbelrhasilan anak dalam bellajar melnulis di pelrlukan minat bellajar dari 

dalam diri anak selrta motivasi, namun kelsadaran bellajar selrta minat minat 

bellajar pada anak masih kurang selhingga saat pelmbellajaran selring tidak 

koselntrasi. Hal ini dipelrkuat delngan telori (Mumpuni & Afifah, 2022) yang 

melnyatakan faktor intelrnal melnjadi salah satu hal yang melmpelngaruhi 

kelsulitan melnulis Dimana relndhnya minat pada diri siswa telrselbut untuk 

belrlatih melnulis selrta seldikitnya motivasi melnyelbabkan tidak adanya gairah 

bellajar pada diri siswa. 

Faktor elkstelrnal melrupakan faktor yang belrasal dari luar diri anak 

ini selpelrti lingkungan kelluarga dimana prhatian orang tua telrhadap jam 

bellajar anak dimana orang tua tidak melndampingi anak saat bellajar, telrlelbih 

bagi anak yang orang tuanya belrpisah melngakibatkan tidak adanya jam 

bellajar selrta tugas selring tidak di kelrjakan. Hal ini dipelrkuat olelh telori (L elt 

al., 2021) melnyatakan bahwa pelntingnya pelran orang tua di rumah untuk 

melmbelri pelrhatian dan melmbimbing anak namun kelbanyakan orang tua 

pasrah dan melnyelrahkan pelndidikan anaknya selpelnuhnya pada guru 

diselkolah. 
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Sellain itu, pelnellitian ini melnelmukan bahwa pelran guru sangat 

pelnting dalam melmbantu siswa melngatasi kelsulitan melnulis. Guru 

melnelrapkan belrbagai stratelgi, selpelrti pelmbelrian latihan belrtahap selrta 

bimbingan langsung kelpada siswa yang melngalami kelsulitan. 

Stratelgi yang tellah ditelrapkan guru, pelndelkatan individual juga 

telrbukti melmbelrikan dampak positif telrhadap pelrkelmbangan kelmampuan 

melnulis siswa. Guru melmbelrikan pelrhatian khusus delngan melndampingi 

siswa selcara langsung saat prosels melnulis belrlangsung. Mellalui kelgiatan 

ini, guru dapat melmbelrikan korelksi selcara relal-timel, melmbimbing cara 

melmelgang alat tulis yang belnar, selrta melmbelri motivasi agar siswa lelbih 

pelrcaya diri dalam melnulis. Intelraksi yang intelns ini melnciptakan suasana 

bellajar yang lelbih kondusif dan melmbantu siswa melrasa dihargai selrta 

dipelrhatikan, selhingga melningkatkan selmangat melrelka dalam bellajar 

melnulis.  

Sellain stratelgi yang tellah ditelrapkan guru, pelndelkatan individual 

juga telrbukti melmbelrikan dampak positif telrhadap pelrkelmbangan 

kelmampuan melnulis siswa. guru melmpelragakan selcara nyata bagaimana 

prosels melnulis dilakukan, mulai dari langkah paling dasar selpelrti 

melmelgang alat tulis delngan belnar, melnulis huruf satu pelr satu delngan 

belntuk yang rapi, hingga melnyusun kata dan kalimat yang selsuai delngan 

kontelks. Sellama guru melnulis di papan tulis atau meldia lain, ia juga 

melnjellaskan alasan di balik pelmilihan kata atau struktur kalimat telrtelntu, 

selhingga siswa tidak hanya mellihat belntuk tulisan, teltapi juga melmahami 



56 

 

 
 

logika di baliknya. Stratelgi ini juga selcara tidak langsung melnanamkan 

standar kualitas tulisan yang diharapkan. Delngan mellihat contoh langsung 

dari guru, siswa lelbih mudah melniru dan melnyelsuaikan diri dalam prosels 

pelmbellajaran. Guru juga dapat melnambahkan aspelk motivasional delngan 

melnunjukkan antusiasmel dan kelsabaran sellama prosels melnulis, yang akan 

melmbelrikan pelngaruh positif telrhadap sikap siswa telrhadap pellajaran 

melnulis. 

Sellanjutnya guru melnelrapkan stratelgi latihan telrbimbing. Dalam 

tahap ini, siswa mulai melnulis delngan arahan dan dukungan aktif dari guru. 

Misalnya, guru melmbelrikan selbuah kalimat yang bellum lelngkap dan 

melminta siswa untuk mellelngkapinya, atau guru melngajak siswa melnyalin 

kalimat sambil melnjellaskan eljaan dan tanda baca. Guru belrada di selkitar 

siswa, melmantau pelkelrjaan melrelka satu pelr satu, melmbelrikan peltunjuk bila 

ada kelsalahan, selrta melnyelmangati melrelka agar telrus melncoba melskipun 

melnelmui kelsulitan. Latihan telrbimbing melmungkinkan siswa 

melngelmbangkan keltelrampilan melnulis selcara belrtahap dalam lingkungan 

yang melndukung. Delngan adanya pelndampingan langsung dari guru, siswa 

melrasa lelbih aman dan pelrcaya diri dalam belrelkspelrimeln delngan idel-idel 

tulisannya. Sellain itu, guru juga dapat melngidelntifikasi selcara celpat 

kellelmahan atau kelndala yang dialami siswa, selhingga dapat melmbelrikan 

bantuan yang lelbih telpat dan pelrsonal. Stratelgi ini sangat pelnting untuk 

melmbangun landasan yang kuat dalam keltelrampilan melnulis selbellum siswa 

belnar-belnar dilelpas untuk melnulis selcara mandiri. 
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Stratelgi keltiga adalah melmbelrikan umpan balik selcara langsung, 

Seltellah siswa melnyellelsaikan tugas melnulis, guru melmbelrikan tanggapan 

selcara celpat, baik selcara lisan maupun telrtulis. Misalnya, jika ada kelsalahan 

dalam pelnulisan kata, guru langsung melmbeltulkannya sambil melnjellaskan 

alasannya. Jika tulisan siswa sudah cukup baik, guru melmbelrikan pujian 

atau melnggarisbawahi bagian yang melnonjol selbagai belntuk aprelsiasi. 

Umpan balik ini belrsifat spelsifik dan melmbangun, selrta disampaikan 

delngan cara yang melndorong siswa untuk telrus melmpelrbaiki dan 

melngelmbangkan tulisannya. Kellelbihan dari umpan balik langsung adalah 

melmungkinkan siswa melmpelrbaiki kelsalahan melrelka saat itu juga, selbellum 

kelsalahan telrselbut melnjadi pola yang belrulang. Sellain itu, siswa melrasa 

bahwa pelkelrjaan melrelka dihargai dan melndapat pelrhatian dari guru, yang 

dapat melningkatkan motivasi dan selmangat bellajar. Intelraksi dua arah ini 

juga melmpelrelrat hubungan antara guru dan siswa, melnciptakan suasana 

kellas yang komunikatif dan melndukung prosels bellajar yang lelbih optimal. 

Dalam jangka panjang, umpan balik yang konsisteln akan melndorong siswa 

melnjadi pelnulis yang lelbih telliti, pelrcaya diri, dan telrbuka telrhadap 

pelrbaikan. 

Dukungan dari telman selbaya juga melnjadi salah satu aspelk yang 

melndorong pelrbaikan dalam kelmampuan melnulis siswa. Dalam belbelrapa 

kelgiatan, guru melncoba melngellompokkan siswa delngan kelmampuan 

melnulis yang lelbih baik untuk melmbantu telman yang melngalami kelsulitan. 

Kolaborasi ini tidak hanya mellatih kelmampuan sosial siswa, teltapi juga 
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melmungkinkan telrjadinya pelmbellajaran selcara informal yang lelbih mudah 

ditelrima olelh anak-anak. Anak-anak celndelrung lelbih telrbuka dan tidak 

melrasa telrtelkan saat bellajar belrsama telman selbayanya, selhingga dapat 

melnyelrap matelri delngan lelbih elfelktif.  

Melnurut pelnelliti, hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa kelsulitan 

melnulis yang dialami olelh selbagian siswa kellas IIC di SDN 005 Samarinda 

Kota melrupakan hal yang sangat pelnting untuk selgelra ditangani. Melskipun 

hanya 5 dari 30 siswa yang melngalami kelsulitan, pelrmasalahan ini tidak 

bolelh dianggap selpellel karelna belrdampak langsung telrhadap prosels bellajar 

dan pelrkelmbangan akadelmik melrelka. Geljala-geljala selpelrti melmelgang alat 

tulis delngan cara yang salah, ukuran huruf tidak konsisteln, selrta 

pelncampuran huruf kapital dan kelcil melnunjukkan bahwa siswa-siswa ini 

melmbutuhkan pelndelkatan khusus yang lelbih intelnsif dan belrkellanjutan. 

Pelrmasalahan ini tidak hanya belrkaitan delngan keltelrampilan motorik halus, 

teltapi juga delngan kurangnya konselntrasi dan motivasi bellajar yang 

melmelrlukan dukungan dari selmua pihak. 

Pelnelliti juga belrpandangan bahwa kelbelrhasilan dalam melngatasi 

kelsulitan melnulis tidak hanya belrgantung pada pelran guru, teltapi juga 

sangat melmbutuhkan kelrja sama dari orang tua dan lingkungan selkitar. 

Relndahnya minat bellajar dan kurangnya bimbingan dari orang tua di rumah 

melnjadi faktor elkstelrnal yang turut melmpelrburuk kondisi ini. Maka dari itu, 

melnurut saya, selkolah pelrlu melnggandelng orang tua dalam prosels 

pelmbellajaran, misalnya delngan melmbelrikan panduan atau pellatihan 
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seldelrhana telntang cara melndampingi anak bellajar di rumah. Sellain itu, 

stratelgi pelmbellajaran di kellas harus lelbih variatif dan melnyelnangkan agar 

anak-anak melrasa telrmotivasi dan tidak mudah bosan. Pelndelkatan yang 

telrpadu dan kolaboratif akan lelbih elfelktif dalam melmbantu siswa 

melngelmbangkan kelmampuan melnulisnya selcara optimal. 

Delngan melmpelrhatikan kelselluruhan hasil telmuan ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa melngatasi kelsulitan melnulis pada siswa melmelrlukan 

pelndelkatan yang melnyelluruh, mellibatkan belrbagai pihak selpelrti guru, 

orang tua, dan lingkungan sosial siswa. Pelrlu adanya sinelrgi antara selkolah 

dan kelluarga agar anak-anak melndapatkan dukungan yang optimal baik di 

dalam maupun di luar kellas. Sellain itu, pelrlu dirancang program khusus 

untuk mellatih keltelrampilan melnulis selcara belrtahap delngan meltodel yang 

melnyelnangkan agar siswa tidak melrasa telrbelbani dan telrmotivasi untuk 

telrus belrkelmbang. 

Pada hari Sabtu, tanggal 19 April 2025 dan diruangan kellas, pelnelliti 

kelmbali mellakukan celk ulang triangulasi data selbagai belntuk velrifikasi 

telrhadap data yang tellah dikumpulkan selbellumnya. Triangulasi ini 

dilakukan delngan melnggunakan tiga telknik yang sama selpelrti selbellumnya, 

yaitu obselrvasi, wawancara, dan dokumelntasi, yang ditujukan pada sumbelr 

data yang sama, yakni guru kellas dan lima siswa kellas IIC di SDN 005 

Samarinda Kota. 

Hasil celk ulang melnunjukkan bahwa data yang dipelrolelh teltap 

konsisteln delngan hasil triangulasi selbellumnya. Siswa yang melngalami 
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kelsulitan melnulis masih sama, yaitu MA, HAF, IMS, MS, dan AF. 

Pelrmasalahan yang melrelka hadapi pun tidak belrubah, selpelrti kelsulitan 

melmbeldakan huruf, tulisan tidak rapi, kurang konselntrasi saat bellajar, selrta 

minimnya latihan melnulis di rumah. Guru juga masih melnelrapkan 

pelndelkatan yang sama, yaitu melmbelrikan latihan melnulis selcara belrtahap, 

selrta melmbelrikan bimbingan langsung saat siswa melngalami kelsulitan. 

Delngan hasil yang sama antara triangulasi pelrtama dan pelngelcelkan ulang 

ini, dapat disimpulkan bahwa data yang tellah dikumpulkan selbellumnya 

valid dan dapat dipelrtanggungjawabkan. 

Melnurut pelnelliti, hasil celk ulang ini melnunjukkan bahwa data yang 

tellah dikumpulkan selbellumnya sudah cukup kuat dan konsisteln. Tidak ada 

pelrbeldaan yang belrarti antara hasil triangulasi pelrtama dan pelngelcelkan 

ulang ini, yang artinya informasi yang dipelrolelh bisa dipelrcaya. Pelnelliti 

melrasa bahwa pelndelkatan yang dilakukan guru sudah telpat, namun teltap 

pelrlu adanya kelrja sama dari orang tua di rumah agar hasilnya bisa lelbih 

maksimal. Karelna melnulis bukan hanya tanggung jawab guru di selkolah, 

tapi juga melmbutuhkan dukungan dari lingkungan selkitar siswa, telrutama 

kelluarga 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pelnellitian ini melmiliki belbelrapa keltelrbatasan yang pelrlu 

dipelrtimbangkan agar hasil dan kelsimpulan yang dipelrolelh dapat dipahami 

selcara lelbih melnyelluruh. Keltelrbatasan – keltelrbatasan telrselbut melliputi:  

1. Keltelrbatasan Ruang Lingkup 
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Pelnellitian ini hanya dilakukan pada siswa kellas 2C di SDN 005 

Samarinda Kota, selhingga telmuan yang dipelrolelh bellum telntu dapat 

ditelrapkan pada kellas, selkolah, atau wilayah lain yang melmiliki kondisi 

belrbelda.   

2. Keltelrbatasan dalam Pelngumpulan Data 

Pelngambilan data dalam pelnellitian ini dilakukan mellalui obselrvasi, 

wawancara delngan guru, selrta analisis hasil tulisan siswa. Meltodel ini 

melmiliki keltelrbatasan, telrutama dalam hal subjelktivitas pelnilaian dan 

keltelrbatasan waktu dalam melngamati pelrkelmbangan siswa selcara 

melnyelluruh.   

3. Keltelrbatasan Faktor Pelndukung 

Faktor elkstelrnal selpelrti lingkungan kelluarga, motivasi bellajar siswa di 

luar selkolah, dan dukungan fasilitas pelmbellajaran melnulis tidak 

dibahas selcara melndalam dalam pelnellitian ini, padahal faktor-faktor 

telrselbut juga dapat belrpelngaruh telrhadap kelmampuan melnulis siswa. 

 



62 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, ditelmukan bahwa lima siswa di kellas IIC SDN 

005 Samarinda Kota Tahun Pelmbellajaran 2024/2025 melngalami kelsulitan 

dalam melnulis. Kelsulitan ini melncakup tulisan yang tidak rapi, pelnggunaan 

huruf yang tidak konsisteln, kurangnya spasi antar kata, selrta kelsalahan 

dalam melmbeldakan huruf yang melmiliki belntuk selrupa. Faktor 

pelnyelbabnya telrbagi melnjadi faktor intelrnal dan elkstelrnal. Faktor intelrnal 

melliputi kurangnya kelsadaran siswa akan pelntingnya bellajar, bellum 

melnguasai alfabelt selcara pelnuh, selrta gangguan motorik. Faktor elkstelrnal 

melncakup kurangnya pelrhatian dari orang tua selrta minimnya latihan 

melnulis di rumah . Hasil pelnellitian juga melnunjukkan bahwa pelran guru 

sangat pelnting dalam melmbantu siswa melngatasi kelsulitan melnulis. Guru 

melnelrapkan belrbagai stratelgi, selpelrti pelmbelrian latihan belrtahap, 

pelnggunaan meldia pelmbellajaran yang melnarik, selrta bimbingan langsung 

kelpada siswa yang melngalami kelsulitan. Sellain itu, keltelrlibatan orang tua 

dalam melndukung anaknya di rumah juga melnjadi faktor pelnelntu dalam 

pelningkatan kelmampuan melnulis siswa. Dari pelnellitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa pelningkatan keltelrampilan melnulis siswa melmelrlukan 

pelndelkatan yang komprelhelnsif, mellibatkan pelran aktif guru, dukungan dari 

orang tua, selrta stratelgi pelmbellajaran yang lelbih melnarik dan elfelktif . 
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B. Implikasi 

Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa pelran guru sangat pelnting dalam 

melmbantu siswa melngatasi kelsulitan melnulis. Dipelrlukan meltodel 

pelmbellajaran yang lelbih krelatif dan intelraktif, selpelrti pelnggunaan meldia 

visual dan telknik pelrmainan, agar siswa lelbih telrmotivasi. Sellain itu, 

dukungan dari orang tua juga melnjadi faktor krusial dalam pelrkelmbangan 

kelmampuan melnulis siswa. Olelh karelna itu, kelrja sama antara guru dan 

orang tua pelrlu ditingkatkan untuk melnciptakan lingkungan bellajar yang 

lelbih kondusif. 

C. Saran 

1. Bagi siswa 

Helndaknya siswa lelbih giat dalam bellajar telrutama melmpelrbanyak 

latihan melnulis agar lelbih rapi dan mudah dibaca. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan guru dapat melmbelrikan lelbih banyak motivasi bellajar bagi 

selmua siswa telrutama bagi yang melngalami kelsulitan melnulis selhingga 

dapat melmbantu siswa lelbih giat dalam bellajar. 

3. Bagi Orang Tua 

Melmbelrikan dukungan delngan melmastikan anak melmiliki waktu dan 

kelselmpatan untuk belrlatih melnulis di rumah. 

4. Bagi Selkolah 

Melnyeldiakan fasilitas pelndukung selpelrti alat bantu bellajar yang dapat 

melningkatkan keltelrampilan melnulis siswa. 
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Lampiran 1 : Kisi – Kisi Instrumen 

No Indikator Sub Indikator Butir 

Pertanyaan 

 

Guru Siswa 

1 Faktor Internal 

dan Eksternal  

(Roesi, 2024) 

1. Kemampuan menulis, 

motivasi, kondisi keluarga  

1 

 

1 

 

2 Identifikasi 

Kesulitan Siwa 

(Mubarak, 2022) 

2. Pengamatan hasil tulisan  2 2 

3 Metode dan 

Pendekatan 

(Salsabila, 2023)  

3. Pembelajaran secara langsung 3 3 

4 Keterlibatan 

Orang Tua  

(Roesi, 2024) 

4. Komunikasi antara guru dan 

orang tua  

4 4 

5 Hambatan 

Pengajaran  

(Salsabila, 2023) 

5. Waktu, fasilitas, dan sumber 

daya  

5 5 

6 Evaluasi 

Kemajuan  

6. Observasi dan penilaian  6 6 
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(Mubarak, 2022) 

7 Kolaborasi 

Pembelajaran 

(Roesi, 2024) 

7. Kerjasama guru dan pihak lain 7 7 
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Lampiran 2 : Pedoman Wawancara Guru 

1. Apa saja faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 

menulis? 

2. Bagaimana Ibu mengidentifikasi kesulitan menulis pada siswa kelas IIC? 

3. Metode atau strategi apa yang Ibu gunakan untuk membantu siswa mengatasi 

kesulitan menulis? 

4. Sejauh mana Ibu melibatkan orang tua dalam mengatasi kesulitan menulis 

siswa? 

5. Apa tantangan yang Ibu hadapi dalam mengatasi kesulitan menulis pada 

siswa kelas IIC? 

6. Bagaimana Ibu mengevaluasi kemajuan siswa dalam keterampilan menulis? 

7. Sejauh mana Ibu berkolaborasi dengan sesama guru atau pihak lain untuk 

mengatasi kesulitan menulis siswa? 
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Lampiran 3 : Pedoman Wawancara Siswa 

1. Apakah adik merasa kesulitan saat menulis? Jika iya, bagian mana yang 

paling sulit? 

2. Apa yang sering adik lakukan ketika kesulitan menulis di kelas? 

3. Apakah guru pernah membantu adik belajar menulis? Bagaimana caranya? 

4. Bagaimana cara guru menjelaskan cara menulis dengan lebih mudah bagi 

adik? 

5. Apakah adik merasa senang atau tertarik saat menulis? mengapa? 

6. Apa yang adik harapkan agar guru lakukan untuk membantumu lebih 

mudah menulis?  

7. Apa yang adik rasakan ketika sudah bisa menulis dengan baik? 
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Lampiran 4 : Lembar Observasi 

No Pengamatan Hasil 

Pengamatan 

1 Kemampuan dasar menulis, motivasi siswa dalam 

belajar, serta kondisi keluarga yang dapat 

mempengaruhi pembelajaran 

 

2 Pengamatan terhadap hasil tulisan siswa, serta 

pemberian umpan balik dari guru terkait kesalahan 

dalam menulis 

 

3 Penggunaan metode pembelajaran seperti explicit 

instruction dan bagaimana siswa merespon metode 

tersebut 

 

4 Sejauh mana komunikasi yang terjadi antara guru 

dan orang tua dalam mendukung pembelajaran siswa 

 

5 Kendala yang dihadapi dalam proses belajar 

mengajar 

 

6 Bagaimana guru melakukan observasi dan 

memberikan penilaian terhadap hasil tulisan yang 

dikerjakan oleh siswa 

 

7 Kerjasama yang terjalin antara guru dengan pihak 

lain, seperti sesama guru atau tenaga kependidikan 

lainnya untuk mendukung proses belajar mengajar 
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Lampiran 5 : Lembar Cek Dokumentasi 

No Dokumentasi Keterangan 

1 Surat izin penelitian ✓  

2 Surat diterima penelitian ✓  

3 Surat telah melaksanakan penelitian ✓  

4 Profil sekolah ✓  

5 Visi misi sekolah ✓  

6 Absen siswa ✓  

7 Tata tertib ✓  

8 Dokumentasi guru kelas ✓  

9 Dokumentasi siswa  ✓  

10 Foto-foto kegiatan penelitian ✓  
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Lampiran 6 : Transkip Wawancara Guru 

Narasumber : Ibu DKV 

Waktu  : Sabtu, 22 Februari 2025 

Tempat  : SDN 005 Samarinda Kota 

No Aspek yang Diamati Hasil Wawancara 

1 Apa saja faktor yang 

menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan dalam menulis? 

yang ibu hadapi banyak faktor 

penyebabnya salah satunya adalah  

Kurangnya kosa kata dalam  

pemahaman bahasa, rendahnya 

minat membaca mereka, kurangnya 

latihan menulis dirumah dan tidak 

inginnya menulis di sekolah dan  

gangguan  motorik halus. 

2 Bagaimana Ibu mengidentifikasi 

kesulitan menulis pada siswa 

kelas IIC? 

untuk mengidentifikasinya ibu 

mengamati tulisan siswa secara 

langsung, memberikan tugas 

menulis dan menganalisis hasilnya, 

berdiskusi dengan siswa mengenai 

kesulitan apa saja kesulitan-

kesulitan mereka dikelas dan apa 

saja kesulitan mereka dirumah 

sehingga mereka kurang ada minat 
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untuk menulis. 

3 Metode atau strategi apa yang Ibu 

gunakan untuk membantu siswa 

mengatasi kesulitan menulis? 

untuk metodenya di dalam kelas ibu 

memberikan latihan menulis yang 

bertahap, menggunakan media 

pembelajaran yang menarik 

sehingga dia berkeinginan untuk 

belajar, memberikan contoh tulisan 

yang baik  lalu, mendorong siswa 

untuk sering-sering membaca. 

4 Sejauh mana Ibu melibatkan 

orang tua dalam mengatasi 

kesulitan menulis siswa? 

untuk melibatkan orang tua ibu 

memberikan informasi kepada 

orang tua tentang perkembangan 

menulis siswa, menjelaskan   keda 

orang tua untuk mendampingi 

anaknya belajar menulis dirumah,  

melakukan komunikasi berkala 

dengan orang tua  dan melihatkan 

hasil apa yang sudah mereka 

lakukan. 

5 Apa tantangan yang Ibu hadapi 

dalam mengatasi kesulitan 

menulis pada siswa kelas IIC? 

karena perbedaan kemampuan 

menulis di setiap siswa  berbeda, 

motivasi siswa yang rendah,  

keterbatasan waktu dalam 
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pembelajaran di kelas. 

6 Bagaimana Ibu mengevaluasi 

kemajuan siswa dalam 

keterampilan menulis? 

untuk mengevaluasinya ibu 

melakukan tes menulis yang 

berkala, mengecek perkembangan 

tulisan dari waktu ke waktu, 

memberikan umpan balik kepada 

siswa untuk perbaikan setiap 

harinya. 

7 Sejauh mana Ibu berkolaborasi 

dengan sesama guru atau pihak 

lain untuk mengatasi kesulitan 

menulis siswa? 

untuk berkolaborasi dengn teman 

sejawat ibu selalu berdiskusi dengan 

sesama guru mengenai metode yang 

efektif. 

 

 

              Samarinda, 22 Februari 2025 

Wali Kelas 

 

 

                                                                                      Dwi Kartika Verari, S.Pd 
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Lampiran 7 : Transkip Wawancara Siswa 

Narasumber : MA 

Waktu  : Senin, 24 Februari 2025 

Tempat  : SDN 005 Samarinda Kota 

No Aspek yang Diamati Hasil Wawancara 

1 Apakah adik merasa kesulitan saat menulis? 

Jika iya, bagian mana yang paling sulit? 

Iya, masih belum hafal 

bentuk abjad. 

2 Apa yang sering adik lakukan ketika 

kesulitan menulis di kelas? 

Bertanya ke teman. 

3 Apakah guru pernah membantu adik belajar 

menulis? Bagaimana caranya? 

Pernah, dikasih tau. 

4 Bagaimana cara guru menjelaskan cara 

menulis dengan lebih mudah bagi adik? 

Menuliskan di papan 

tulis dengan tulisan yang 

besar. 

5 Apakah adik merasa senang atau tertarik saat 

menulis? mengapa? 

Iya senang, karena bisa 

belajar huruf. 

6 Apa yang adik harapkan agar guru lakukan 

untuk membantumu lebih mudah menulis? 

Diajarkan. 

7 Apa yang adik rasakan ketika sudah bisa 

menulis dengan baik? 

Senang. 

 

 

                                                                                Samarinda, 24 Februari 2025 

    Siswa 

 

 

  

                                                                                        Muhammad Alpirsah 
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Lampiran 8 : Transkip Wawancara Siswa 

Narasumber : HAF 

Waktu  : Senin, 24 Februari 2025 

Tempat  : SDN 005 Samarinda Kota 

No Aspek yang Diamati Hasil Wawancara 

1 Apakah adik merasa kesulitan saat menulis? 

Jika iya, bagian mana yang paling sulit? 

Iya, menulis huruf “g” 

karena belum bagus dan 

membedakan huruf besar 

dan kecil. 

2 Apa yang sering adik lakukan ketika 

kesulitan menulis di kelas? 

Bertanya ke guru. 

3 Apakah guru pernah membantu adik belajar 

menulis? Bagaimana caranya? 

Pernah, dikasih tau. 

4 Bagaimana cara guru menjelaskan cara 

menulis dengan lebih mudah bagi adik? 

Menunjukkan contohnya 

di papan tulis 

5 Apakah adik merasa senang atau tertarik saat 

menulis? mengapa? 

Iya senang, karena 

dibantu guru. 

6 Apa yang adik harapkan agar guru lakukan 

untuk membantumu lebih mudah menulis? 

Diajarkan. 

7 Apa yang adik rasakan ketika sudah bisa 

menulis dengan baik? 

Senang. 

 

 

                                                                               Samarinda, 24 Februari 2025 

  Siswa 

 

 

 

                                                                                      Humaira Aulia Fahmi 
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Lampiran 9 : Transkip Wawancara Siswa 

Narasumber : IMS 

Waktu  : Senin, 24 Februari 2025 

Tempat  : SDN 005 Samarinda Kota 

No Aspek yang Diamati Hasil Wawancara 

1 Apakah adik merasa kesulitan saat menulis? 

Jika iya, bagian mana yang paling sulit? 

Iya, menulis huruf “G”, 

belum hafal semua 

bentuk abjad. 

2 Apa yang sering adik lakukan ketika 

kesulitan menulis di kelas? 

Bertanya ke guru. 

3 Apakah guru pernah membantu adik belajar 

menulis? Bagaimana caranya? 

Pernah, dikasih tau. 

4 Bagaimana cara guru menjelaskan cara 

menulis dengan lebih mudah bagi adik? 

Menuliskan di papan 

tulis dengan tulisan yang 

besar dan belajar sambil 

bernyanyi. 

5 Apakah adik merasa senang atau tertarik saat 

menulis? mengapa? 

Iya senang, karena bisa 

belajar huruf. 

6 Apa yang adik harapkan agar guru lakukan 

untuk membantumu lebih mudah menulis? 

Diajarkan. 

7 Apa yang adik rasakan ketika sudah bisa 

menulis dengan baik? 

Bahagia. 

 

 

                                                                               Samarinda, 24 Februari 2025 

  Siswa 

 

 

                                                                                     Ifdal Maulana Syabid 
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Lampiran 10 : Transkip Wawancara Siswa 

Narasumber : MS 

Waktu  : Senin, 24 Februari 2025 

Tempat  : SDN 005 Samarinda Kota 

No Aspek yang Diamati Hasil Wawancara 

1 Apakah adik merasa kesulitan saat menulis? 

Jika iya, bagian mana yang paling sulit? 

Iya, menulis huruf  “m”. 

2 Apa yang sering adik lakukan ketika 

kesulitan menulis di kelas? 

Bertanya ke guru dan 

teman. 

3 Apakah guru pernah membantu adik belajar 

menulis? Bagaimana caranya? 

Pernah, dikasih tau. 

4 Bagaimana cara guru menjelaskan cara 

menulis dengan lebih mudah bagi adik? 

Belajar sambil bermain 

dan bernyanyi. 

5 Apakah adik merasa senang atau tertarik saat 

menulis? mengapa? 

Iya senang, karena bisa 

menulis nama sendiri dan 

nama teman. 

6 Apa yang adik harapkan agar guru lakukan 

untuk membantumu lebih mudah menulis? 

Diajarkan. 

7 Apa yang adik rasakan ketika sudah bisa 

menulis dengan baik? 

Senang. 

 

 

                                                                               Samarinda, 24 Februari 2025 

  Siswa 

 

 

 

                                                                                       Muhammad Syafiqal 
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Lampiran 11 : Transkip Wawancara Siswa 

Narasumber : AF 

Waktu  : Senin, 24 Februari 2025 

Tempat  : SDN 005 Samarinda Kota 

No Aspek yang Diamati Hasil Wawancara 

1 Apakah adik merasa kesulitan saat menulis? 

Jika iya, bagian mana yang paling sulit? 

Iya, menulis huruf “s” 

kadang menulisnya 

terbalik dan menulis 

huruf “b” dan “d”. 

2 Apa yang sering adik lakukan ketika 

kesulitan menulis di kelas? 

Diam, tidak bertanya 

karena malas. 

3 Apakah guru pernah membantu adik belajar 

menulis? Bagaimana caranya? 

Pernah, dikasih tau. 

4 Bagaimana cara guru menjelaskan cara 

menulis dengan lebih mudah bagi adik? 

Belajar sambil bermain. 

5 Apakah adik merasa senang atau tertarik saat 

menulis? mengapa? 

Iya senang, karena bisa 

belajar huruf. 

6 Apa yang adik harapkan agar guru lakukan 

untuk membantumu lebih mudah menulis? 

Diajarkan dengan cara 

yang seru. 

7 Apa yang adik rasakan ketika sudah bisa 

menulis dengan baik? 

Senang. 

 

 

                                                                               Samarinda, 24 Februari 2025 

  Siswa 

 

 

 

                                                                                               Al Farizzi 
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Lampiran 12 : Lembar Hasil Observasi 

No Pengamatan Hasil 

Pengamatan 

1 Kemampuan dasar menulis, 

motivasi siswa dalam belajar, 

serta kondisi keluarga yang 

dapat mempengaruhi 

pembelajaran 

Sebagian besar siswa memiliki 

kemampuan menulis yang cukup baik, 

tetapi masih ada yang mengalami 

kesulitan dalam merangkai kalimat 

dengan benar. Tingkat motivasi belajar 

mereka pun beragam, dengan beberapa 

siswa menunjukkan antusiasme tinggi, 

sementara yang lain membutuhkan 

dorongan lebih. Selain itu, faktor keluarga 

turut memengaruhi, terutama bagi siswa 

yang kurang mendapat dukungan dari 

orang tua. 

2 Pengamatan terhadap hasil 

tulisan siswa, serta pemberian 

umpan balik dari guru terkait 

kesalahan dalam menulis 

Tulisan siswa menunjukkan tingkat 

perkembangan yang bervariasi. Ada yang 

sudah dapat menulis dengan baik, 

sementara yang lain masih kerap 

melakukan kesalahan dalam ejaan dan tata 

bahasa. Untuk membantu perbaikan, guru 

memberikan umpan balik baik secara lisan 

maupun tertulis. 
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3 Penggunaan metode 

pembelajaran seperti explicit 

instruction dan bagaimana 

siswa merespon metode 

tersebut 

Metode explicit instruction cukup efektif 

dalam membantu siswa memahami 

materi. Siswa lebih mudah mengikuti 

instruksi yang diberikan secara jelas dan 

terstruktur. Namun, beberapa siswa masih 

memerlukan bimbingan tambahan agar 

lebih memahami konsep yang diajarkan. 

4 Sejauh mana komunikasi yang 

terjadi antara guru dan orang 

tua dalam mendukung 

pembelajaran siswa 

Interaksi antara guru dan orang tua 

berlangsung dengan baik bagi sebagian 

siswa. Orang tua yang rutin 

berkomunikasi dengan guru umumnya 

lebih terlibat dalam mendukung proses 

belajar anak mereka. Namun, ada juga 

orang tua yang jarang berinteraksi dengan 

guru, sehingga kurang memahami 

perkembangan akademik anaknya. 

5 Kendala yang dihadapi dalam 

proses belajar mengajar 

Beberapa hambatan yang dihadapi 

mencakup keterbatasan waktu untuk 

menyampaikan materi secara mendalam, 

fasilitas belajar yang kurang memadai, 

serta terbatasnya sumber daya untuk 

mendukung pembelajaran interaktif. 
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6 Bagaimana guru melakukan 

observasi dan memberikan 

penilaian terhadap hasil 

tulisan yang dikerjakan oleh 

siswa 

Guru mengamati cara siswa menulis dan 

menilai berdasarkan tata bahasa, struktur 

kalimat, serta isi tulisan. Umpan balik 

diberikan melalui komentar tertulis dan 

diskusi kelas agar siswa dapat memahami 

kesalahan mereka. 

7 Kerjasama yang terjalin antara 

guru dengan pihak lain, 

seperti sesama guru atau 

tenaga kependidikan lainnya 

untuk mendukung proses 

belajar mengajar 

Kerja sama antar guru berjalan dengan 

baik, terutama dalam berbagi metode 

pembelajaran yang efektif. Selain itu, guru 

tidak berkolaborasi dengan tenaga 

kependidikan lainnya untuk menyediakan 

sumber belajar tambahan. 
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Lampiran 13 : Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 



85 

 

 
 

Lampiran 14 : Surat Diterima Penelitian 
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Lampiran 15 : Surat Telah Melaksanakan Penelitian  
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Lampiran 16 : Profil Sekolah  
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Lampiran 17 : Visi Misi Sekolah 

 

Visi  

Unggul dalam Berprestasi Berdasarkan IMTAQ dan IPTEK 

Misi 

1. Mewujudkan peningkatan belajar siswa yang cerdas dan terampil 

2. Memperbaiki kepribadian siswa untuk menuju pendidikan yang lebih 

mantap 

3. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya 

sehingga dapat dikembangkan secara optimal  

4. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan juga 

budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak  

5. Menumbuhkan semangat keunggulan kepada seluruh warga sekolah  

6. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga 

sekolah dan pihak terkait. 

 

 

 

 

 

 

 

 



93 

 

 
 

Lampiran 18 : Absen Siswa Kelas IIC 
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Lampiran 19 : Tata Tertib 
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Lampiran 20 : Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

    

 

         Gambar 1. Foto Pengantaran Surat Izin Penelitian Kepada Kepsek 
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Lampiran 21 : Dokumentasi Wawancara Guru 

 

 

             Gambar 2. Foto Kegiatan Wawancara Guru Kelas IIC (DKV) 
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Lampiran 22 : Dokumentasi Wawancara Siswa  

   

                    Gambar 3. Foto Kegiatan Wawancara Siswa (MA) 

 

  Gambar 4. Foto Kegiatan Wawancari siswa (HAF) 
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Gambar 5. Foto Kegiatan Wawancara Siswa (IMS) 

 

Gambar 6. Foto Kegiatan Wawancara Siswa (MS) 
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Gambar 7. Foto Kegiatan Wawancara Siswa (AF) 
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Lampiran 23 : Dokumentasi Proses Pembelajaran di Kelas 

   

   

   

 

                             Gambar 8. Foto Kegiatan Proses Pembelajaran 
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Lampiran 24 : Dokumentasi Hasil Tulisan Siswa Kelas IIC  

  

      Gambar 9. Tulisan Tangan MA  

               

 

     Gambar 10. Tulisan Tangan HAF 
  



102 

 

 
 

  

               Gambar 11. Tulisan Tangan IMS      

              

 

                               Gambar 12. Tulisan Tangan MS 
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                                 Gambar 13. Tulisan Tangan AF 
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Lampiran 25 : Dokumentasi Hasil Cek Ulang Triangulasi  

 

Gambar 14. Foto Pengecekan Kembali Hasil Wawancara Guru Kelas IIC (DKV) 
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Gambar 15. Foto Pengecekan Kembali Hasil Wawancara Siswa (MA) 

 

 

Gambar 16. Foto Pengecekan Kembali Hasil Wawancara Siswa (HAF) 
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Gambar 17. Foto Pengecekan Kembali Hasil Wawancara Siswa (IMS) 

 

 

Gambar 18. Foto Pengecekan Kembali Hasil Wawancara Siswa (MS) 
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Gambar 19. Foto Pengecekan Kembali Hasil Wawancara Siswa (AF) 

 

 

 

 


